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Oy^ki ̂*ilj °fr^

“SesunggiiUnya ofcuig-orang yang Seriman, mengerja^n amaCsaCeli,

men£riian shafat dan menunaikgn zakgt, meukg mendapat pafiata di _

sisi dufiannya. didal^ada Hef{fiawatiran terfiadap merelig dan tida^

(puCa)mere^ SersediH.
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Idnu, mas Lutdfi, mas Maesur) serta adidjodiddu (Yaziddan JAnis} I Cove

you aCC
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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB - LATIN)

Rektor IAIN Sunan Gunung Djati Nomor 03

Pedoman fembuatan Skrips= Mahasiswa IAIN Sunan

Berdasarkan Keputusan

Tahun 1987 tentang

Gunung Djati tanggal 25 April 1987 :

1. Konsonan

NAMAHURUF LATINNAMAHURUF ARAB

tidak dilambangkantidak dilambangkanalif

bebba

tetta

te dan esstsa

jejim

ha (dengan garis bawah)hhaC
ka dan hakhkhaC

deddal

de dan zetdzdzal

errra
j

zetzzaij

esssin

es dan yesysym

sh es dan hashad

dhdhad de dan ha

ththa te dan ha

zhzha-b zet dan ha

‘ain koma terbalik di atas
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ghain gli gc dan haC

f el'fa

qaf kiqo

k kakaf

J lam el

mim m em

u nun n en

wau w wej

haha h0

hamzah apostroff.

ya y ye

2. Vokal

1) "Vokal Tunggal

Tanda Nam a Huruf latin Nama

fathah a a

kasrah 1 1

J

dhamah u u

Contoh

ditulis kataba

>

7^ ditulis dzukira

ditulis yadzhabuI. Jj

IX



2) Vokal mngkap

Hubungan huruf NamaNamaTanda dan huruf

a dan iFathah dan ya ai—

a dan uFathah dan wau au
J

Contoh ;

I_ju5"ditulis/:a;/a ditulis ̂ au/a

3. Maddah

Huruf dan
tanda

NamaNamaHarkat dan huruf

a dan digaris di atasfathah dan alif ataii ya a
^

i dan digaris di ataskasrah dan ya 1—

>

u dan garis di atasdammah dan wau uJ —

Contoh ;

0^

Jli Ditulis^a/a ditulis q\\au

Jjij ditulis >'a<3'u/uDitulis ram?i

4. Ta Marbutah

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammali,

yang transeliterasinya adalam /1 /

X



2) Ta Marbutali Mali

Ta marbutah yang mati mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /h/.

j ditulis risywah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

itu ditranseliterasikan dengan ha (h).

yang

maka ta marbutah

Contoh:

0

ditulis Thalhah

y Qy

Ditulis al-Madinah al-Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Contoh :

yiiy

Lj Ditulis rabbamx

Jjj dxinWs nazzala

6. Kata sandang

Kata sandang dan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu; J

dalam transeliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu;

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditranseliterasikan sesuai

dengan bunyinya. Yaitu hurut (L) diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh :

D'\\.uWs al-rajulu

\i



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditranselitnrasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Ditulis al-hadltsu

7. Hamzah

Contoh :

1) Hamzah di awal

^  0 i

CJjA ditulis ‘umirtu

2) Hamzah di tengah

<X\\.u\\s ta'khudzuna

3) Hamzah diakhir

0

ditulis syai'un.

8. Nama-nama yang telah populcr tidak ditransliterasikan

:>jb ditulis Abu Dawud

4.1,1^ li ditulis Fatimah

9. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa

perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini

dengan perkata.

.\u



Contoh:

ditulis hacjiju al-milkiyyah

10. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

1 1. Singkatan-Singkatan

: Subhanahu wa ta ’alaSWT

: Shallallahu ‘alaihi wa sallamSAW

: Qur'an suratQ.S.

: CctakanCel.

dkk„ : Dan kawan-kawan

h. : halaman

: Tanpa tahunt.t

: Terjemaliterj.

jld. : Jilid

UU : Undang-undang

: Radhiyallahu ‘Anhur.a.

No. ; Nomor
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. V ●

BAB I / >' ./ ●!y

'SPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah salah satu rukun dari rukun Islam yang lima. Oleh karena

itu, zakat memiliki posisi yang sangat penting dalam mencerminkan keimanan

pada jiwa seorang muslim. Ini wajar, karena dalam proses pemberian zakat

terdapat dua fungsi yaitu zakat yang berfungsi sebagai ibadah dalam rangka

membina hubungan dengan Allah (habl min AllsJi) dan zakat yang berfungsi

sosial yaitu dalam rangka membina hubungan dengan sesama manusia {habl

nas) dengan cara memberikan sebagian hartanya kepada orang lain?mn an

yang lebih membutuhkan melalui syariat Islam.

Begitu pentingnya posisi zakat ini, menyebabkan para pakar Islam

scperti Yusuf Qardhawi sebagaimana dikutip Didin Mafidhuddin, yang

beranggapan bahwa zakat adalah ibadah maliyah al-ijtima’iyah, yaitu ibadah

di bidang harta yang memiliki fungsi strategis, penting dan menentukan dalam

membangun kesejahteraan masyarakat.

Pengertian zakat adalah menyeralikan sebagian harta benda yang telah

ditentukan oleh Allah kepada yang berhak menerimanya.“ Secara garis besar,

zakat dapat dibagi kepada dua bagian:

Didin Mafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani
Pre.ss, 2002), h. 15.

’ Masjt'uk Zuhdi, Studi Islam: Ibadah,]\d. 2, cet. 2, (Jakarta: r<ajawali Press, 1992), h. 37.
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1. Zakat mal, yaitu zakat harta benda yang telah cukup memenuhi syarat.^

Misalnya, zakat emas, perak, binatang temak, basil tumbuh-tumbuhan baik

berupa buah-buahan maupun biji-bijian dan harta perniagaan.'^

2. Zakat llthrali, yaitu “zakat badan” (bukan zakat yang berkaitan dengan

liarUi scscorung) yang diwajibkan karcna bcrakhiniya biilan ramadlian.^

Sebagai salah satu dari rukun yang islam yang lima, kewajiban

membayar zakat secara jelas terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits. Seperti

\
\

dalam Q. S. At-Taubah (9); 60 yang berbunyi;

X {C

> N
0

1

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang

miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,

untuk (memerdekakan) hudak, orang-orang yang herhutang, untuk Jalan

Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu

ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah lagi Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana ’ .

Serta hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Daud:

a', a .■ i ,, 1 0 S I, ^ o i f ^ ,0 -'i i. * o f  a f o ^ -■

i  ̂1 Aiil Jjb>^ ^
y’ '' ''

t 12 : ii jlTj y.
i» ox

t (jAv5

^ Ibid. , h. 39.
Zakiah Darajat, Ilmu Fiqh,]\d. I, (Yigyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 223.

^ M. Bagir Al-Habsyi, Fiqh Praktis, cet. 4, (Bandung: Mizan, 2002),'h. 31 s!
'' Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. ed. Revisi, (Surabaya: Mahkota, 1989). h. 288.
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(Jij j}\
iL il;

^ 0/
0  Ox Ox ^ 0 ^x

(5jy_ Jli j
^  If

^ J'

jvjUizJJ 0 ^;k^' a\S'j

C<UP

; 4!J[p-J

^0 -^0

Cf.J^.

AA

Aiil , Jl1/5 (J «-^J

x x ^ xg" x ^0 V>x '' ■^ x ^ y

2ij3/? o^>L^l ->jtj libl ol5"j o^>\.v2Jl libl ^

t*x

^CjlilCaJl "

"Diriwayatkan dari (jalur sanad) dari Abn Daud <=> Mahmud bin .
Kh^id Ad-Damasyqi dan ‘Abdulin bin ‘Abdurahmm As-Samarqandi
<=> Syamanvan <=> ’AbdullUi <=> Abu Yazxd Al-Khaulani <=> Ibnu
Wahab <=> Sayyar bin ‘Adurrahm^ <=> Mahmud Ash-Shadafi <=>
‘Ikrimah <=> Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: Rasulullah SAW
mewajibkan zakat Jitrah, sebagai pencuci puasa dari perkataan yang tidak
berguna dan perkataan keji, dan sebagai makanan untuk orang-orang
miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (ied), maka itu
adalah zakat yang diterima Allah. Dan barangsiapa menunaikannya
sesudah shalat, maka itu adalah suatu sedekah dari antara sedekah-
sedekah (biasa) ”.

8

Dari ayat Al-Qur’an dan bunyi hadits di atas dapat dikatakan

bahwa zakat adalah ajaran Islam yang lebih terlihat nyata mengutamakan

nilai sosial dibanding ibadah-ibadah lainnya, karena dengan zakat umat

Islam yang berpunya didorong untuk memperhatikan dan membantu

saudaranya yang lebih lemah secara ekonomi agar dapat terhindar dari

kemiskinan yang berkepanjangan/’'

Abu Daud Sulaiman Ibn Al-As’as Ibn Ishak Al-Azdi As-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Juz. I, (Mesir: Maktabah Mustafa Al-Baby Al-Hallaby wa Auladihi, 1952), h. 312-3D.

* Bey Arifin, dkk, Tarjamah Sunan Abu Daud,]\d. 2, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992),

Ilham Bustomi, Makna Zakat Bagi Masyarakat Cimanuk, lihat Buletin Holistik: Journal
of Islamic Social and Sciences, vol. 05, numb. 02, (Cirebon: P3M STAIN Cirebon, 2004), h. 180.

h. 409-410.
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Agar tujuan zakat di atas dapat terwujud secara maksimal, maka

zakat harus bisa dikelola dengan baik dan amanah oleh pihak yang

bertanggungjawab dan berkompeten untuk mengurusinya. Dalam Islam

pengelolaan zakat dilakukan oleh ‘amil zakat. Hal ini sesuai dengan ayat

Al-Qur’an Q. S. At-Taubah: 103 yang artinya ’’Ambillah zakat dari

sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan

menyucikan mereka...’’Sasaran perintah dalam ayat ini ditujukan kepada

‘amil zakat untuk memungut dan mengelola harta zakat dari para wajib

zakat.'^ Selain urusan pengelolaan, diperlukan juga adanya gerakan untuk

mendorong kesadaran masyarakat agar mau mengeluarkan zakat yang

tentunya diiringi dengan tindakan nyata dari segenap masyarakat untuk

saling memperingatkan dan menasehati akan arti penting zakat bagi

keselarasan hidup.

Salah satu wujud riil untuk menunjang program di atas adalah

dengan dibentuknya lembaga pengelolaan zakat sebagaimana tercantum

dalam Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

Lembaga pengelolaan zakat yang dimaksud dapat berupa Badan Amil

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), yang selanjutnya penulis

Icbih menitikberatkan pada peran sebuah LAZ dalam pengelolaannya.  .

LAZ adalah institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas

prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat.” Lembaga ini bisa dibentuk

Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, cet. 1, (Jakarta; Raja
Graflndo, 1998), h. 46.

Depag RI, UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 17.
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oleh organisasi politik, takmir masjid, pesantren, media massa, bank dan

12
lembaga keuangan, dan lembaga kemasyarakatan.

Salah satu contoh lembaga zakat yang telah berjalan di kota

Purwokerto Barat terutama di desa Pasir Kidul adalah lembaga ‘amil zakat

yang dikelola oleh Madrasah Salafiyah Al-Ittihad (MSA) Pasir Kidul.

Lembaga ini bemaung di bawah Yayasan Al-Ittihad yang berdiri pada

tahun 1985 dengan akta notaris Gati Soedarjo, S. H. No. 1019 tertanggal 9

maret 1989. MSA yang memiliki lebih dari 15 cabang yang tersebar di

beberapa daerah di Purwokerto, memiliki peran yang cukup penting dalam

pengelolaan zakat bagi masyarakat terutama masyarakat desa Pasir Kidul.

Pengelolaan zakat yang ada di MSA meliputi pengumpulan dan

penyaluran baik zakat mal maupun fithrah. Proses pengumpulan zakat mal

yang selama ini berjalan yaitu dengan memberikan surat pemberitahuan

(himbauan) kepada aghniya. agar mau mengeluarkan zakat. Aghniya

diutamakan yang berada di sekitar desa Pasir Kidul. Selain kepada

aghniya, surat pemberitahuan (himbauan) juga disampaikan kepada para

wall santri. Kemudian dari penyampaian surat tersebut, dari pihak aghniya

ada yang ditarik ada yang menyerahkan zakatnya secara langsung di MSA.

Sedangkan untuk zakat fithrah, dikhususkan untuk para santri

sedang belajar di MSA tersebut, meskipun tidak menutup kemungkinan

bagi masyarakat umum. Pengumpulannya dengan cara membagikan karcis

zakat kepada para santri, agar nanti pada malam Idul Fithri para santri

yang

" Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Sy ariah: Deskrinsi dan Ilustrasi, cet. 1,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 244.
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MSA membayarkan zakat fithrahnya dengan menyerahkan karcis tersebut.

Untuk penyaluranya, dana zakat yang telah terkumpul kemudian lebih

banyak disalurkan untuk ashnaf fT sabTlillah yang meliputi para guru,

untuk membantu masjid dan untuk MSA sendiri serta jenjang pendidikan

lainnya di bawah naungan Yayasan Al-Ittihaad dalam rangka memberikan

pelayanan pendidikan.

Melihat kondisi di atas kemudian muncul pertanyaan apakah

proses pengelolaan zakat di MSA sudah efektif dalam mencapai tujuan

zakat seaslinya? Dengan demikian penulis ingin mencoba mengkaji lebih

dalam proses pengelolaan zakat di Madrasah Salafiyah Al-Ittihad (MSA)

pasir Kidul.

13

B. Pcncgasan Istilah

Untuk menghindari pemahaman yang kurang tepat terhadap judul

skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk mengungkapkan istilah-istilah

yang digunakan dalam judul di antaranya:

1. Efektivitas

Dalam manajemen adalah ukuran keberhasilan yang dicapai

atau suatu organisasi atas kegiatan yang dijalankannya.

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya

telah ditetapkan. Hasil yang makin mendekati sasaran berarti makin

seseorang

sasaran

yang

14

tinggi efektivitasnya.

Wawancara dengan Bp. H. Anas Mr, selaku Badan Pembina Yayasan Al-lttihaad, tgl. 3

Emiklopedi Nasional Indonesia/]\d. 5, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 12.

Maret 2005.
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2. Pengelolaan Zakat

Adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta

Di Indonesia pengelolaan zakat diatur seeara
15

pengawasan

pendayagunaan zakat.

khusus dalam UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.

3. Zakat mal

Adalah zakat yang dikenakan pada jenis kekayaan tertentu, seperti

zakat atas temak (unta, sapi, kerbau, kambing, dan kuda), zakat hasil

pertanian (korma, gandum, padi dan jagung), serta zakat logam berharga

(emas dan perak).

4. Zakat Fithrah

16

Adalah zakat pribadi, yakni kewajiban bagi setiap muslim, laki-laki

maupun perempuan termasuk bayi yang baru lahir, untuk memberi bahan

makanan pokok sebanyak 2,5 kilogram pada hari Idul Fithri. Bahan

makanan ini hams diberikan sebelum sembahyang ‘Id.

Dari beberapa uraian tentang istilah di atas maka skripsi dengan

judul Efektivitas Pengelolaan Zakat Mal dan Zakat Fithrah (Studi Kasus

Pengelolaan zakat di Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul)

aksudnya adalah pengkajian terhadap efektivitas proses pengelolaan -

zakat mal dan zakat fithrah yang ada di MSA Pasir Kidul.

17

m

Depag RI, UU No. 38 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 3.
En.siklopedi Nasional Indonesia, j\d. 17, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), h. 429.
Ibid.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dan penegasan istilah di alas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengelolaan zakat mal dan zakat fithrah di MSA Pasir

Kidul?

2. Apakah pengelolaan tersebut sudah bisa dikatakan efektif menurut hukum

Islam dan UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan zakat mal dan zakata.

fithrah di MSA Pasir Kidul.

b. Untuk mengetahui apakah pengelolaan zakat tersebut sudah efektif

atau belum menurut Islam dan UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang

Pengelolaan Zakat.

2. Kegunaan Penelitian

Dapat menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan

pembaca pada umumnya tentang bagaimana pengelolaan zakat yang baik.

b. Sebagai salah satu sumbangan bagi pengembangan teoritis terutama

terhadap kajian yang berhubungan dengan masalah pengelolaan zakat

di masa berikutnya.

a.
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E. Tinjauan Pustaka

Zakat adalah sebuah tema yang sangat luas pembahasannya. Telah

banyak penulis dan pemikir yang membahas mengenai persoalan zakat dan

pengelolaannya. Seperti Wahbah al-Zuhayly dalam bukunya Zakat Kajian

Berbagai Mazhab yang menguraikan konsep zakat secara umum seperti

defmisi, hikmah, kefarduan, sebab, syarat dan rukun zakat. Dalam buku ini

para imam madzhab memberikan defmisi yang berbeda tentang zakat.

Kemudian dalam buku Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial

18

karya Abdun'ahman Qadir dijelaskan bahwa zakat adalah suatu kewajiban

agama. Sekurang-kurangnya dua setengah persen dari seluruh kekayaan

seseorang jika telah berlangsung selama setahun, harus dikeluarkan zakatnya

dengan maksud memberantas kemiskinan dan menciptakan keadilan sosial

serta untuk membersihkan harta itu sendiri. Tugas untuk menghilangkan

kemiskinan ini adalah suatu kewajiban, karena itu pemerintah harus

19
membangun suatu sistem keadilan sosial, antara lain melalui lembaga zakat.

Sementara itu dalam buku Zakat Dalam Perekonomian Modem, karya

Didin Hafidhuddin terdapat penjelasan mengenai lembaga pengelola zakat.

Salah satu tugas penting dari lembaga pengelola zakat adalah melakukan

sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terus menerus dan

berkesinambungan, melalui berbagai forum dan media, seperti khutbah jum’at.

Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, terj. Agus Effendi dan
Burhanudin Fanani, cet. 5, (Bandung: PT. Remaja Rosdakatya, 2000), h. 83-84.

Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam..., h. 159-160.
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majlis ta’lim, seminar, diskusi dan lokakarya, melalui media surat kabar,

majalah, radio, internet maupun televisi.

Dalam UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 5

disebutkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatnya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuai dengan tuntunan agama.

2. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

3. Meningkatnya basil guna dan daya guna zakat.^'

Sementara itu menurut Heri Sudarsono dalam bukunya yang berjudul

20

Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, dijelaskan mengenai beberapa

hikmah zakat. Selain itu Heri Sudarsono memasukkan lembaga zakat sebagai

lembaga keuangan non-bank dengan prinsip yang dibenarkan syariah Islam.

Dananya hanya boleh dialokasikan untuk kepentingan sosial atau peruntukkan

yang telah digariskan menurut syariah Islam (misalnya alokasi zakat mal dan

22
fithrah telah ditentukan oleh Al-Quran).

Menurut Yusuf Qardawi dalam buku Hukum Zakat dijelaskan bahwa

‘amil zakat memiliki dua urusan pokok yaitu urusan penghasil (pengumpul)

23
Zakiah Darajat dalam buku Ilmu Fiqhzakat dan urusan pembagi zakat.

menjelaskan bahwa, untuk menciptakan pengelolaan yang baik, diperlukan

persyaratan-persyaratan tertentu antara lain:

Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam..., h. 132.

Depag RI, UV No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. li. 4.
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga..., h. 8-9.

Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun, dkk., (Jakarta: Pustaka Litera
AntarNusa, 1993), h. 546.

20

22
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1. Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat.

2. ‘Amil zakat benar-benar orang-orang terpercaya karena masalah zakat

adalah masalah yang sensitif

3. Percncanaan dan pengawasan atas pelaksanaan dan pemungutan zakat

24
yang baik.

Sedangkan skripsi yang memuat tentang zakat, khususnya yang

membahas tentang pengelolaan zakat, setelah penulis meiakukan penelusuran

di perpustakaan STAIN Purwokerto temyata terdapat beberapa yang

membahasnya, seperti skripsi dengan judul ‘‘Pengelolaan Zakat Profesi Pada

Lembaga Amil Zakat di Banyumas ” oleh Rr. Retno Wulandari dan “Sistem

Pengelolaan Zakat di BAZIS Basmalah Kabupaten Banyumas ” oleh Yadi.

Kemudian skripsi yang berjudul “Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha

Produktif (Studi Kasus di LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung Kecamatan

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas) ” oleh Fauziyah yang lebih

menekankan substansinya pada pendayagunaan zakat mal untuk usaha

produktif. Adapun yang membedakan penelitian-penelitian tersebut dengan

yang penulis lakukan adalah bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis

adalah untuk mengetahui apakah pengelolaan zakat di mana penulis

mengadakan penelitian sudah efektif sesuai dengan hukum Islam dan UU No

38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.

Zakiali Darajat, llmu Fiqh, h. 246.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).

dengan MSA sebagai lokasi penelitian dan proses pengelolaan zakat

sebagai objek kajiannya.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode yaitu:

a. Metode Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan dan pencalatan dengan sistematik fenomena-fenomena

yang diselidiki.^^ Metode ini digunakan untuk mendapatkan data

tentang proses pengelolaan zakat yang selama ini berjalan di MSA.

b. Metode Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada

tujuan penyelidikan.^^ Wawancara akan dilakukan dengan pihak-pihak

yang berkompeten, dalam hal ini yang paling utama adalah panitia

‘amil zakat MSA Pasir Kidul.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaraii yang jelas tentang

keadaan MSA Pasir Kidul, sejarah lahir, visi misi, struktur organisasi

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

25
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. 2, (Yogyakarta: Andi Offset
Ibid.,\\.m.

1991), h, 136.26
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3. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data-data yang telah disajikan, metode yang

digunakan penulis adalah metode analisis data deskriptif yaitu suatu

analisis yang mendiskripsikan (menggambarkan) data-data yang berkaitan

dengan pokok permasalahan yang sudah dirumuskan baik berupa kondisi

atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang, tumbuh, proses yang

sedang berlangsung akibat yang sedang terjadi, kecenderungan yang

27
tengah berkembaiig.

Metode analisis deskriptif\\\\ penulis gunakan untuk mendapatkan

suatu gambaran yang jelas yang berkaitan dengan pokok permasalahan

yang diteliti yaitu proses pengelolaan zakat di MSA Pasir Kidul.

Kemudian dalam menyimpulkan data-data penulis juga berpikir

secara:

a. Induktif

Merupakan cara menganalisa data dari hal-hal yang bersifat khusus

dan memiliki unsur-unsur yang sama sehingga digeneralisasikan

28
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum.

h. Komparatif

Merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menemukan

persamaan-persaman, perbedaan-perbedaan tentang benda, tcntang

orang, tentang prosedur, kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang,

27
Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya; Usaha Nasional, 1982),

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h. 42.
h. 1 19

28
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kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.^^ Metode ini

penulis gunakan untuk menemukan adanya kesesuaian antara teori

pengelolaan zakat dengan penerapannya di lembaga pengelolaan zakat

MSA Pasir Kidul.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempeimudah pembahasan dan penulisan, penulis

mcngklasifikasikan permasalahan dalam beberapa bab, dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

Bab. I. Dalam bab ini akan dibahas tentang tentang pendahuluan yang

meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab. II. Dalam bab ini akan dibahas tentang tinjauan umum zakat yang

terbagi menjadi dua sub pokok bahasan. Sub pokok bahasan pertama

membahas tentang ketentuan umum zakat yang meliputi pengertian, dasar

zakat dan harta yang wajib dizakati. Serta tujuan,hukum, macam-macam

hikmah, dan golongan penerima zakat. Sedangkan sub pokok bahasan yang

kedua membahas tentang tinjauan umum pengelolaan zakat yang meliputi

landasan pentingnya pengelolaan zakat, Undang-Undang serta efektivitas

pengelolaan zakat.

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitiaan Suatu Pendekatan Praktek, ed. revisi II,
(Jakarta: Rinneka Cipta, 1993), h. 211.
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Bab. III. Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum

Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad (MSA) Pasir Kidul yang terbagi dalam tiga

sub pokok bahasan. Sub pokok bahasan pertama membahas mengenai sejarah

singkat dan perkembangan MSA Pasir Kidul, sub pokok bahasan yang kedua

membahas mengenai prosedur pengumpulan zakat dan sub pokok bahasan

yang ketiga membahas mengenai pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Bab. IV. Dalam bab ini akan menguraikan analisis efektivitas

pengelolaan zakat di MSA Pasir Kidul yang terbagi dalam empat sub pokok

bahasan. Sub pokok bahasan pertama membahas mengenai kriteria efektivitas

pengelolaan zakat, sub pokok bahasan kedua membahas mengenai

pengumpulan, sub pokok bahasan ketiga membahas mengenai pendistribusian

dan sub pokok bahasan keempat membahas mengenai pendayagunaan.

Bab. V. Bab ini merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan.

saran-saran dan penutup.
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!BAB II .  'i..  \

 j' .
TINJAUAN UMUM ZAKAT

A. Zakat Dalam Islam

1. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat

Dilihat dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar)

dari zakci yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zakd,

berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang itu zaka berarti orang itu

baik.' Zakat juga memiliki beberapa arti yaitu nama ’ = kesuburan, lhaharah =

kesucian, barakah = keberkatan dan tazkiyah, tathhxer = mensucikan.^

Sedangkan menurut istilah syara’, zakat berarti sejunilah harta

Icrtentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang

berhak “di samping berarti” mengeluarkan jumlah itu sendiri.'^

Asy-Syaukani dalam karyanya Nailul Author mendefinisikan zakat

dengan memberikan sebagian dari harta yang sudah mencapai satu nishab,

kepada orang fakir dan sebagainya yang menurut syara’ tidak dilarang

4
menenmanya.

Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadikan

sebagian yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang

khusus yang ditentukan oleh syari’at karena Allah SWT.
5

' Yusuf Qardawi, Hukum Zakai, terj. Salman Harun, dkk., (Jakaua: Pustaka Litcra

AntarNusa, 1993), h. 34.
^ Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet. 3, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra,

1999), h. 3
^ Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 34.

A1 Imam Muhammad Asy Syaukani, Terjemah Nailul Author, jld. IV, terj. Adib Bisri
Mustafa, et. ai, (Semarang; C.V. Asy Syifa, 1994), h, 275.

Wahbah Al Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, cet. 5

Burhanudin Fanany, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h, 83.

5
terj. Agus Hffendi dan

16
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Madzhab Maliki mengartikan zakat dengan mengeluarkan sebagian

khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nishab

(balas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak

mcnerimanya (mustahiq).^

Menurut madzhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan untuk

keluamya harta atau tubuh sesuai dengan cara yang khusus.^

Sedangkan madzhab Hambali mengartikan zakat sebagai hak yang

wajib (dikeluarkan) dari harta yang khusus untuk kelompok yang khusus

pula.®

yang

Menurut Abdurrahman al-Jaziri, zakat adalah penyerahan

pemilikan tertentu kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-

syarat tertentu pula.^

Gazi Inayah berpendapat bahwa zakat adalah kewajiban yang

bersifat materiil, seoraug mukallaf muslim, membayarkannya baik secara

tunai berupa uang maupun barang.

Kemudian dalam Ensiklopedi Islam Indonesia dijelaskan bahwa

zakat berarti nama bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang diserahkan

kepada golongan-golongan masyarakat yang telah diatur di dalam kitab

suci Al-Qur’an.

10

11

‘ Ibid.
' Ibid., h. 84.
' Ibid.

Amiruddin Inoed, dkk., Anatomi Fiqh Zakat: Potret dan Pemahaman Badan Amil Zakat
Sumatera Selatan, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005'), h. 9.

Gazi Inayah, Teori Komprehemip Tentang Pajak dan Zakat. cet. 1, (Yogyakarta; PT.
Tiara Wacana, 2003), h. 3.

" Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam Indonesia. (Jakarta: Djambatan, 1992), h.
1003.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang diwajibkan atas setiap muslim denganzakat adalah ibadah

memberikan sebagian hartanya kepada orang yang berhak menerimanya

sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Sebagai salah satu rukun Islam, kewajiban zakat secara jelas ●

terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits. Dalam Al-Qur’an antara lain:

Q. S. Al-Baqarah (2): 43a.

51'

"Dan dihkanlah shalal, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta

orang-orang yang ruku ’

b. Q. S. At-Taubah(9): 103

^  ̂ ^ ^ ̂  ® .

'  ̂ ^ X X X X XX X

dJOl
0V* 0.x

13
J

X  X

"Amhillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
inembersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo 'alah untuk mereka.

sesungguhnya do 'amu itu menjadi ketentraman hati bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui"

Sedangkan hadits yang menunjukkan kewajiban zakat adalah

hadits yang diriwayatkan Imam Muslim:

if XOx

di- jj-xj ji5 jii jii ^ ̂

12
DepagRl,/l/-gw/-'a«c/fl«A-r/mfl/7/;ya,ed.Revisi, (Surabaya-Mahkota 1989) h 16
Ihid.. hal. 297-298.13
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang diwajibkan atas setiap muslim dengan

memberikan sebagian hartanya kepada orang yang berhak menerimanya

zakat adalah ibadah

sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Sebagai salah satu rukun Islam, kewajiban zakat secara jelas '

terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits. Dalam Al-Qur’an antara lain:

Q. S. Al-Baqarah (2): 43a.

^  \ \‘y% i
12

“Dan dirikanlah shalul, tunaikanlah zakat dan ruku’lah heserta

orang-orang yang ruku ’

b. Q. S. At-Taubah (9): 103

^  ̂ 0 ° \ ' » I:'' ° r ° °\*

0 ,y 0® 0 ^ >> .13
J

“Amhillah zakat dart sehagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
inernhersihkan dan mensucikan mereka. dan herdo 'alah untuk mereka.

sesungguhnya do 'amu itu menjadi ketentraman hati bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui ”

Sedangkan hadits yang menunjukkan kewajiban zakat adalah

hadits yang diriwayatkan Imam Muslim:

^ > y{5 ^ J JI 0Ox

y.

'' A ^ '' ^ Q ^ y % 9y ^ ^

iuLf- djji J 'dji wLp (Jli Jli
X  y y

cy.
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DepagR!,/f/-0M/-'artt/fl/7 7’e/;/mfl/7/;yu,ed.Revisi, (Surabaya: Mahkota 1989) h 16.
Ibid., hal. 297-298.
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“Diriwaytkan dari (jalur sanad) dari Imam Muslim: ‘Ubaidillah bin

Mu’adz <=> Mu’adz <=> ‘Ashim yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid bin

‘Abdullah bin ‘Umar <=> ‘Abdullah bin Umar, katanya: Bersabda
Rasulullah SAW: Islam itu dibina atas lima perkara; dua kalimah
syahadat, menegakkan sembahyang, mengeluarkaan zakat, mengerjakan
haji dan berpuasa bulan Ramadhan

Dari ayat dan hadits di atas dapat diketahui bahwa shalat dan zakat

sama-sama memiliki peranan penting sebagai bagian dari rukun Islam. Shalat

adalah ibadah yang terlihat lebih mengutamakan hubungan dengan Allah

sedangkan zakat adalah ibadah yang lebih mengutamakan hubungan dengan

sesama manusia. Keduanya hams dilaksanakan secara selaras dan seimbang

karena mempakan syarat mutlak bagi keislaman seseorang di samping

syahadat, puasa dan haji. Selain itu, dengan ibadah zakat akan membersihkan

dan menyucikan harta yang dizakati. Sehingga pada harta yang telah dizakati

telah dikeluarkan haknya untuk orang yang lebih berhak menerimanya.

2. Macain-macam Zakat dan Harta yang Wajib Dizakati

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, seeara garis besar zakat dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Zakat fithrah

zakat badan” (bukan zakat yang berkaitan dengan harta

seseorang) yang diwajibkan karena berakhimya bulan ramadhan.'^

Adalah

Imam Muslim, Shahih Muslim, ]uz I, (Semarang: Toha Putra, t.t.) h 27
" A. Razak dan Rais Lathief, Terjamahan Hadis Shahih Muslim, jld. 1 cet 6 fJakarta-

Pustaka Al-Husna, 1991), h. 43.
M. Bagir Al-Habsyi, Fiqh Praktis, cet. 4, (Bandung: Mizan, 2002) li 318
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Zakat fithrah ini diwajibkan atas setiap individu muslim yang ada

(hidup) sampai di malam hari lebaran dan menjelang shalat Idul Fithri,

17
termasuk bayi lahir sebelum waktu itu.

Zakat fithrah dibayarkan sesuai dengan kebutuhan pokok di suatu

masyarakat, dengan ukuran yang juga disesuaikan dengan kondisi

ukuran atau timbangan yang berlaku, juga dapat diukur dengan satuan

uang. Di Indonesia, zakat fithrah diukur dengan timbangan beras

18
sebanyak 2, 5 kilogram.

b. Zakat mal (zakat harta)

Adalah semua harta milik yang telah memenuhi syarat-syaratnya

berdasarkan syariat agama Islam, seperti emas, perak, binatang ternak.

tumbuh-tumbuhan (buah-buahan dan biji-bijian), barang pemiagaan

19
dan uang.

Sedangkan harta yang wajib dikenai zakat, menurut Wahbah al-

Zuhayly ada lima jenis yaitu nuqud (emas, perak dan uang), barang

tambang dan barang temuan, harta perdagangan, tanaman dan buah-

buahan, dan binatang ternak (unta, sapi dan kambing).^® Hal ini senada

dengan pendapat Ahmad bin Qudamah, yang menyatakaan bahwa sumber

atau obyek zakat yang dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an atau hadits

17
Nuktoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat dan Infaq Profesi oleh Pemerintah Daerah

(Dagi Pegcnvai Negeri dan Pegawai Perusahaan Daerah), cet. 1, (Yogyakarta; Pustaka Pelaiar
2005), h. 22.

h. 78.
Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, cet. 1, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),

Nuktoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat..., h. 21.
Wahbah A1 Zuhayly, Zakat Kajian..., h. 126.20
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Nabi SAW adalah hewan temak, basil pertanian, barang tarabang, emas

21
dan perak dan perdagangan.

Berikut ini penulis akan menguraikan tentang kelima sumber zakat

tersebut;

a. Hewan Ternak

Para ulanaa sepakat untuk menetapkan bahwa zakat diwajibkan

terhadap unta, lembu dan kerbau, kambing dan biri-biri.
22

i. Unta

Nishab untuk unta adalah lima ekor. Apabila seseorang

mempunyai lima ekor unta, maka zakatnya seekor kambing.

Terhadap sepuluh ekor unta, zakatnya dua ekor kambing, terhadap

lima belas ekor unta, zakatnya tiga ekor kambing.
23

ii. Lembu dan Kerbau

Permulaan nishab sapi atau kerbau adalah tiga puluh ekor, dizakati

dengan seekor anak sapi atau kerbau yang telali mencapai umur satu

tahun. Dan kalau empat puluh ekor sapi atau kerbau zakatnya

dengan seekor sapi atau kerbau yang telah mencapai umur dua

tahun. Jadi andaikata seseorang mempunyai temak sapi yang

beijumlah tujuh puluh ekor atau lebih, maka zakatnya dua ekor sapi

dengan umur masing-masing satu tahun dan dua tahun lebih.^"*

Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h. 29.

Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 133.
Ibid., h. 136-137.
Nasrudin Razak, Dienul Islam, cet. 1, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1973), h. 242.

23

24
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iii. Kambing dan Biri-biri

Tidak wajib zakat terhadap kambing hingga ia beijumlah empat

puluh ekor. Apabila seseorang memiliki empat puluh ekor hingga

120 ekor, maka zakatnya seekor kambing. Dan 120 ekor hingga

200 ekor kambing zakatnya dua ekor kambing. Dari 200 hingga

300 ekor,zakatnya tiga ekor kambing. Kemudian pada tiap-tiap 100

25
ekor, seekor kambing.

b. Eraas dan Perak

Nishab emas adalah dua puluh mitsqal.^^ Menurut jumhur, ukuran

emas tersebut sama dengan 91 23/25 gram atau 91, 92 gram.^’ Nishab

perak adalah 200 dirham yang kira-kira -menurut mazhab Hanafi-

sama dengan 700 gram dan menurut jumhur adalah 643 gram.

Sedangkan kadar zakat yang wajib dikeluarkan dari emas dan perak

28

29
adalah seperempat puluh (2, 5 %) .

c. Harta Perdagangan

Nishab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan nishab

dari zakat emas dan perak, yaitu senilai dua puluh mitsqal atau dua

puluh dinar emas atau 200 dirham perak.^° Sedangkan kadar zakat

pemiagaan adalah rubu ’ ‘usyrnya dari jumlah harga atau 2, 5%.^'

25
Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 140.

Ibid., h. 75.

Wahbah A1 Zuhayly, Zakat Kajian..., h. 127.

26

27

28 Ibid.
29

Ibid., h. 129.
Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam... , h. 34.

Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 104.

70
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d. Hasil Pertanian (Tanaman dan Buah-buahan)

Zakat pertanian dan perkebunan adalah 1/10-nya (10%), jika

dihasilkan dengan air hujan atau air sungai, tapi jika diairi dengan

mcnggunakan alat-alat dan pembiayaan, maka zakatnya 1/20-nya

(5%). Batas minimal (nishab)-nya 300 sha’, sedang  1 sha’ adalah 2 Z2

kilogram, jadijumlahnya 750 kilogram.
32

e. Barang Temuan dan Barang Tambang

Barang tambang (ma’din) adalah segala yang dikeluarkan dari

bumi yang dijadikan Allah di dalamnya dan berharga, seperti timah,

Barang tambang wajib dikeluarkan zakatnya.
33

besi dan sebagainya.

yang nishabnya sama dengan nishab emas dan perak, yaitu dua puluh

mitsqal emas atau 200 dirham perak, dengan kadar zakat 2, 5 %.

Adapun barang temuan atau rikaz adalah harta terpendam pada

34

jahiliyah, yakni harta orang kafir yang diambil pada zaman

Islam, baik dalam jumlah sedikit maupun banyak. Adapun zakat yang

wajib dikeluarkannya sebesar dua puluh persen yang hams disimpan di

baitul mal untuk kepentingan dan kemaslahatan umat.

Dari beberapa macam obyek zakat yang telah dijelaskan di atas,

pada saat sekarang ini sesuai dengan perkembangan zam'an, maka harta

dikenai zakat juga bertambah tidak terbatas hanya pada kelima obyek

zakat di atas. Tetapi bisa lebih banyak lagi seperti kepemilikan saham.

zaman

35

yang

Nasrudin Razak, Dienul Islam, h. 242.
Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 149.
Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam..., h. 48.

” Ibid., h. 49
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obligasi serta munculnya berbagai macam pekerjaan yang yang lebih

banyak menghasilkan harta dari pada pertanian dan lainnya seperti

penghasilan dari pekeijaan profesi, jasa kesehatan, hakim, pengacara, artis

dan usaha jasa lainnya.

3. Tujuan dan Hikmah Zakat

Dalam buku karya Idris Ramulyo, tujuan zakat dapat diintrodusir

sebagai berikut:

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari

kesulitan hidup dan penderitaan; melindungi masyarakat dari baliaya

kemiskinan dan kemelaratan;

b. Membaiitu pemecahan permasalahan zakat yang dihadapi oleh ibnu

sabTl dan mustahiq (penerima zakat) lainnya;

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan, gotong royong,

tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa sesama umat Islam dan

manusia pada umumnya;

d. Menghilangkan sifat kikir, dengki, iri hati dan loba pemilik harta;

e. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin

dalam masyarakat;

f. Mengembangkan rasa tanggungjawab, solidaritas sosial dan kasih

sayang pada diri sendiri dan sesama manusia terutama pada mereka

yang mempunyai harta;

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan

menyerahkan hak orang lain padanya;

g-
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h. Sarana pemerataan dan pendapatan untuk mewujudkan keadilan sosial

36
bagi masyarakat dan negara.

Menurut Masjfuk Zuhdi, tujuan utama diwajibkannya zakat adalah

untuk memecahkan problem kemiskinan, memeratakan pendapatan dan

meningkatkan kesejahteraan umat dan negara.

Selain memiliki beberapa tujuan, ajaran zakat juga mengandung

berbagai hikmah antara lain:

Zakat sebagai manifestasi rasa syukur dan pemyataan terima kasih

hamba kepada khalik yang telah menganugrahkan rahmat dan nikmat-

37

a.

NYA berupa kekayaan.

b. Zakat mendidik manusia membersihkan rohani dan jiwanya dari sifat

bakhil, kikir dan rakus.

.  Di dalam struktur ekonomi Islam maka sistem zakat menunjukkanc

bahwa sifat perjuangan Islam selalu berorientasi kepada kepentingan .

kaum dhu’afa (kaum lemah).

d. Ajaran zakat menunjukkan bahwa kemiskinan adalah musuh yang

hams dilemahkan.

e. Zakat menjadi alat untuk menghilangkan jurang pemisah (gap) antara

orang-orang kaya dan orang-orang miskin dan antara si kuat dan si

38
lemali.

M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan. Hukum Acara Peradilan

A^ama dan Zakat Menurut Hukum Islam, cet. 3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 133-134.
” Masjftik Zuhdi, Masail Fiqhiyah Kapita Selekta Hukum Islam, c'et. 1, (Jakarta; Haji

Masagung, 1994), h. 226.
‘ Nasrudin Razak, Dienul Islam, h, 249-251.38
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Dari tujuan dan hikinah zakat di alas, dapat diartikan bahwa zakat

merupakan rukun Islam yang memiliki dua kepentingan yaitu zakat

sebagai ibadah yang harus dilaksanakan setiap muslim karena merupakan

bagian mutlak dari keislaman seseorang dan merupakan pengabdian serta

perwujudan dari rasa syukur kepada Allah SWT. Dan zakat yang memiliki

kepentingan sosial yaitu sebagai salah satu cara pemeiataan rezeki yang

yang diberikan oleh Allah dan merupakan jaminan sosial yang

disyariatkan oleh ajaran Islam kepada orang-orang yang lebih

membutuhkan sehingga mereka bisa diperhatikan dengan baik. Dari

pelaksanaan ibadah zakat inilah maka hubungan sesama umat Islam akan

terpelihara dengan baik yang pada akhimya akan memperkuat ukhuwah

al-Isl^iyah antar sesama muslim.

4. Golongan Pcnerima (Mustahiq) Zakat

Orang-orang yang berhak menerima zakat adalah mereka yang

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Mereka itu ada delapan golongan sesuai

dengan hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Daud:
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39

“Diriwayatkan dari (jalur sanad) dari Abu Baud <=> ’Abdullah bin
Maslamah <=>'Abdullah bin ‘Umar Ghanim <=>'Abdurrahman bin
Ziyad <=> Ziyad bin Nu’aim al-Hadromi <=> Ziyad bin Al Harits Ash
Shuda'i dia berkata: aku mendatangi Rasulullah SAW, maka aku
berbai’ah kepada beliau...; selanjutnya menyebutkan hadispanjang. Lalu
ada seorang laki-laki datang kepada beliau berkata: “Berikanlah soya
zakat”. Rasulullah SAW menjawab: “Sesungguhnya Allah tidak
menyenangi hukum seorang Nabi dan tidak pula lainnya tentang sedekah
(zakat), sampai Allah sendiri yang menentukannya. Dibagi-NYA delapan
bagian (yang berhak menerimanya). Jika kamu tergolong ke dalam
bagian-bagian itu akan aku berikan hakmu

40

Dalam Al-Qur’an Allah telah menyebutkan dengan jelas nama-

nama dari delapan golongan tersebut yaitu dalam Q. S. Ai-Taubah (9): 60:

X  X XX X X x' X X

A j-\ ^ Vt, '' ^ ®

dlj dl ^ 5.d2Jy ‘dll ^1

41

"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, ‘Miil- ‘^il zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan budak), orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana

sesuatu

39
Abu Daud Sulaiman Ibn Al-As’as Ibn Ishak Ibn ‘Amr Ibn ‘Amir As-Siiistani ^umm

Ahu OoW, juz. I, (Beirut: Daral-Fikr, 1994 M/1414 H), h. 381,
Bey Arifin, dkk., Tarjamah Sunan Abi Daud,]\A. 2, cet. 1, (Seamarang: CV. Asy-Syifa,

Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 288.

40

1992), h. 427.
41
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Keterangan ayat di atas sebagai berikut:

a. Fakir (al-Fuqara)

Fakir ialah mereka yang tidak mempunyai harta atau penghasilan

layak dalam memenuhi kebutuhannya; sandang, pangan, tempat

tinggal dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk diri sendiri

ataupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya. Misalnya orang

memerlukan sepuluh dirham per hari, tapi yang ada hanya empat, tiga

42
atau dua dirham.

b, Miskin (al-MasakIn)

Orang miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi

penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya.

Seperti orang yang memerlukan sepuluh, tetapi dia hanya

mendapatkan delapan sehingga masih belum dianggap laik dari segi

makanan, pakaian dan tempat tinggalnya.

c, Panitia Zakat (al-‘Amil)

Yang dimaksud dengan ‘amil zakat ialah mereka yang

melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai dari para

pengumpul sampai kepada bendahara dan para penjaganya. Juga mulai

dari pencatat sampai kepada penghitung yang mencatat keluar masuk

zakat, dan membagi kepada para mustahiqnya.

43

44

■ Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 513.
Wahbah Al-Zuhayly, Zakal Kajian..., h. 281.
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 545.

42

44
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d. Muallaf yang perlu ditundukkan hatinya

Mereka adalah orang-orang yang diberi bagian zakat agar mereka

tetap teguh dalam Islam, atau untuk dakwah Islam. Bagian ini semakin

pudar, tetapi apabila ada hams diberikan kepadanya.
45

e. Para budak (Riqab)

Para budak yang dimaksudkan di sini, menumt jumhur ulama ialah

para budak muslim yang telali membuat perjanjian dengan tuannya (al-

mukatabun) untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk

membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja

keras dan membanting tulang mati-matian."^^ Menmoit Mursyidi,

bagian zakat ini tidak didistribusikan kepada budak belian, namun

diberikan kepada tuannya sehingga budak belian tersebut menjadi

bebas dan merdeka. Termasuk dalam kegiatan ini adalah

47
membebaskan tawanan muslim dari orang kafir.

f. Orang yang berutang (al-Gharimun)

Yaitu orang yang mempunyai utang dan tidak memiliki bagian

lebih dari utangnya, baik atas utang untuk kemaslahatan dirinya

Menumt Hasbi sebagaimana dikutip

Nourouzzaman Shiddiqi, berpendapat bahwa sebaiknya pemberiannya

48
maupun masyarakat.

M. Abu Zahrah, Membangun Masyarakat /iVam/,cet. 1, terj. Shodiq Noor Rahmat,
(Jakarta: PT.Pustaka Firdaus, 1994), h. 163.

Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian..., h. 285.
Mnrsyxdx, AkuntansiZakat... 176-177.

45

■*6

47

48 Ibid.
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bersifat pinjaman guna mencegah mereka dari berhutang dengan tidak

49
berperhitungan.

g. Orang yang berjuang di jalan Allah (Fl Sabllillah)

SabTlillah artinya jalan yang menyampaikan pada ridha Allah, balk

50
Menurut Sahal Mahfudh, kita perluakidah maupun perbuatan.

mengambil pengertian sabllillah dalam makna luas, sehingga segala

hal yang berkaitan dengan maslahat umum termasuk dalam kategori

51sabllillah.

h. Orang yang sedang dalam pcrjalanan (Ibnu Sabll)

Adalah orang-orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan

suatu hal yang baik (tha ’ah) tidak termasuk maksiat. Dia diperkirakan

52
tidak akan mencapai maksud dan tujuannya jika tidak dibantu.

Dari penjelasan tentang golongan yang berhak menerima zakat

tersebut dapat diartikan bahwa Islam selalu mengajarkan peduli terhadap

sesama terutama terhadap orang-orang yang membutuhkan yang mana Allah

telah menentukannya dalam firman-NYA. Dan Allah telah mensyariatkan

suatu jaminan sosial terhadap orang-orang tersebut melalui ajaran zakat. Ini

menunjukkan bahwa zakat adalah salah satu rukun Islam yang lebih terlihat

nyata mengutamakan hubungan dengan sesama karena sesuai dengan salah

satu tujuan zakat yaitu membentangkan dan membina tali persaudaraan,

gotong royong, tolong menolong dalam kebaikan taqwa sesama umat.

Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, cet. 1,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1997), h. 210.

Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 610.
Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, cet. 1, (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 149.
Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian..., h. 289.
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B. Zakat Menurut UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan zakat

1. Pengertian Zakat dan Pengelolaan Zakat

Negara Indonesia adalah negara yang mementingkan kesejahteraan^

setiap rakyatnya. Ini sesuai dengan salah satu tujuan bangsa Indonesia

tertera dalam pembukaan UU Dasar 1945. Yaitu untuk memajukan

kesejahteraan umum. Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, bangsa

Indonesia senantiasa melaksanakan pembangunan yang bersifat fisik

materiil dan mental spiritual. Salah satu pembangunan mental spiritual

lain melalui pembangunan di bidang agama yang mer.cakup

terciptanya suasana kehidupan beragama yang penuh iman dan taqwa serta

terwujudnya kerukunan hidup beragama sebagai dasar persatuan dan

kesatuan bangsa.

Untuk itu, perlu dilakukan berbagai upaya antara lain dengan

menggali dan memanfaatkan dana melalui zakat, karena zakat dapat

dijadikan sebagai sumber dana yang potensial untuk mewujudkan

kesejahteraan. Untuk mendukung program ini, pemerintah telah

mengeluarkan UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Dalam

pasal 1 ayat 2, dijelaskan tentang pengertian zakat:

"Ayat (2)

Zakat adalah hartayang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan

yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk

diberikan kepadayang berhak menerimanya

yang

antara

Depag Rl, UU R1 No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 3.
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan

bagi sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim

atau oleh badan yang dimilikinya. Dalam pelaksanaan zakat

harus sesuai dengan ketenluan yang ada dalam Al-Qur’an dan hadits.

Untuk mewujudkan zakat sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan kesejahteraan, maka diperlukan pengelolaan zakat yang

profesional, amanah dan bertanggungjawab. Pengertian pengelolaan zakat

dirumuskan dalam pasal 1:

nama

yang mampu

‘Ayat (1)

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian

serta pendayagunaan zakat

2. Tujuan dan Organisasi Pengelolaan Zakat

Tujuan utama zakat adalah untuk memecahkan problem

kemiskinan, pemerataan pendapatan serta mewujudkan kesejahteraan

rakyat. Hal ini akan terwujud apabila didukung oleh pengelolaan yang

profesional. Pengelolaan zakat memiliki beberapa tujuan sebagaimana

dirumuskan dalam pasal 5:

“Pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatnya pelayanan masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai

dengan tuntunan agama;

Ihid.
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2. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial;

, 55
3. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat

Selanjutnya mengenai organisasi pengelolaan zakat, dilakukan oleh

Badan Amil Zakat (BAZ) seperti disebutkan dalam pasal 6:

"Ayat (1)

Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh

56
pemerintah

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) seperti disebutkan dalam pasal 7;

"Ayat (1)

Lembaga amil zakat dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh

57
pemerintah

Hal Ini berarti bahwa di Indonesia terdapat dua organisasi

pengelolaan zakat yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil

Zakat (LAZ). BAZ didirikan oleh pemerintah sedangkan LAZ didirikan

atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat. Dalam menjalankan

tugasnya, BAZ dan LAZ mendapat perlindungan dari pemerintah.

3. Harta yang Dikenai Zakat

Mengenai harta yang dikenai zakat dapat dilihat dalam pasal 11:

'Ayat (2)

Harta yang dikenai zakat adalah:

emas, perak dan uang;a.

5.5
Ibid., h. 4.

56!hid.
57

(hid., h. 5.
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b. perdagangan dan perusahaan;

c. hasil pertanim, hasil perkebunan dan hasil perikanan;

d. hasil pertambangan;

e. hasil peternakan;

f hasil pendapatan dan jasa;

rikazg-

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan mengenai obyek

zakal yang terdiri dari lima jenis. Sedangkan menurut UU No. 38 Tahun

1999 Tentang Pengelolaan Zakat, obyek zakat tidak hanya terbatas pada

kelima jenis obyek zakat yang terdahulu namun bertambah banyak seiring

dengan berbagai perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. Sehingga

pada saat ini muncul berbagai macam pekeijaan atau pun profesi yang

lebih banyak menghasilkan uang, dan obyek zakat di atas sangat bisa

diterapkan di masa sekarang. Selain itu, maka penggalian terhadap potensi

zakat akan mendapatkan hasil yang lebih besar pula.

4. Golongan Penerima (Mustahiq) Zakat

Dalam pasal 1 ay at 4 dijelaskan bahwa: “Musiahiq adalah orang

atau badan yang berhak menerima zakat

Kemudian dalam pasal 16 ayat 1 dijelaskan bahwa: "Hasil pengumpulan

zakat didayagunakan untuk mustahiq sesuai dengan ketentuan agama ”.

Mengenai siapa saja mustahiq tersebut? Dijelaskan dalam

penjelasan atas UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat

60

58
Ibid., h. 6.
Ibid., h. 3
Ibid., h. 7.
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bahwa; mustahiq delapan ashnaf ialah fakir, miskin, ‘amil, muallaf, riqab,

gharim, sabTlillah dan ibnu sabTl, yang di dalam aplikasinya dapat meliputi

orang-orang yang paling tidak berdaya secara ekonomi, seperti anak

yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu,

pondok pesantren, anak terlantar, orang yang terlilit utang, pengungsi yang

terlantar dan korban bencana alam.

C. Efektifitas Pengelolaan Zakat

1. Pengelolaan Zakat Dalam Islam

Zakat adalah ihadah maliyah yang bertujuan untuk memecahkan

problem kemiskinan, memeratakan pendapatan serta meningkatkan

kesejahteraan umat. Untuk mewujudkannya, zakat harus dikelola secara

profesional baik dari segi pengambilan, penulisan dan penghitungan dari

muzakki serta pendistribusian terhadap mustahiq. Untuk mendapatkan

basil yang optimal dan efektif maka pengelolaan zakat harus ditangani

secara kolektif oleh suatu lembaga tertentu.

Dalam Islam pengelolaan zakat dilakukan oleh para petugas yang

disebut ‘amil. Ini sesuai dengan Q. S. At-Taubah (9): 60 seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya. Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa salah

satu golongan yang berhak menerima zakat adalah orang yang bertugas

mengurus zakat (‘^itxna ‘alaiha). Kemudian dalam Q. S. At-Taubah (9);

103 yang telah disebutkan sebelumnya. Dari ayat tersebut diketahui bahwa

zakat diambil dari para muzakki untuk kemudian didistribusikan kepada
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mustaliiq. Yang mcngumbil dan menjemput tcrsebut adalah parapara

petugas

Pengelolaan zakat oleh ‘amil sudah dipraktekkan sejak zaman Nabi

SAW dengan mengirim para petugas zakat untuk menarik zakat dari

mereka yang ditetapkan sebagai pembayar zakat, kemudian mencatat,

mengumpulkan, merawat dan membagikan kepada para penerima zakat.

Nabi pemah mengirim Muadz bin Jabal ke daerah Yaman sebagai

pengumpul dan pemberi zakat. Ini dijelaskan dalam hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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I^lLi ̂  jli

^ «/>-,«■ y*061

"Diriwayatkan dari (jalur sanad) dari Imam Muslim <=> Abu Bakar bin
Abi Syaibah dan Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim <-> Waqi
Zakariya bin Ishaq <=> Yahya bin ‘Abdullah bin Shoifi <=> Abi Ma’bad
<=> Ibnu 'Abbas <=> Mu’adz bin Jabal, katanya: Saya diutus oleh
Rasulullah SAW dengan wasiat kata beliau: “Anda akan mendatangi
kaum ahli kitab; ajaklah mereka itu kepada dua kalimat syahadat; jika
mereka itu telah menurut, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah
mewajibkan sembahyang lima kali sehari semalam; jika mereka itu telah
menurut, sampaikan pula bahwa Allah mewajibkan pengeluaran zakat
yang dipungut dari kaum hartawan, kemudian diberikan kepada fakir
miskin, jika mereka telah patuh tentang ini, maka hindarilah pemungutan

y terbaik dari harta mereka; dan hendaklan anda memelihara diri dari
kutukan orangyang teraniaya, karena doa mereka itu sangat makbul”.

Demikian pula yang dilakukan oleh para khulafaur rasyidin

sesudahnya, mereka selalu mempunyai petugas khusus yang mengatur

isalah zakat, balk pengambilan maupun pendistribusian.

Menurut Yusuf Qardawi sebagaimana dikutip Didin Hafidhuddin,

menyatakan bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai ‘amil zakat atau

pengelola zakat, hams memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:

a. Beragama Islam,

b. Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap

menerima tanggungjawab mengurus urusan umat.

c. Memiliki sifat amanah dan jujur. Sifat ini sangat penting karena

berkaitan dengan kepercayaan umat. Keamanahan ini diwujudkan

’ <=>

yang

63
nu

Imam Muslim, Shahih Muslim, h. 29.
A. Razak dan Rais Lathief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim, h. 45-46.
Didin Hafidhuddin, Za^/Dfl/aw. .., h. 125.
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dalam bentuk transparansi (keterbukaan) dalam menyampaikan

laporan pertanggungjawaban secara berkala dan juga ketepatan

penyalurannya sejalan dengan ketentuan syariah Islamiyah.

d. Mengerti dan memahami hukum-huknm zakat yang menyebabkan ia

mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan dengan

zakat kepada masyarakat.

e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya.

64

f. Kesungguhan ‘amil dalam melaksanakan tugasnya.

Imam Al-Jasash sebagaimana dikutip Abdurrahman

Qadir,’amil memiliki beberapa fungsi di antaranya:

a. Menentukan dan mengidentifikasi orang-orang yang terkena wajib

Menurut

zakat (muzakki).

b. Menetapkan kriteria harta-harta benda yang wajib dizakati.

c. Menyeleksi jumlah para mustahiq zakat.

d. Menetapkan jadwal pembayaran zakat bagi masing-masing muzakki.

f. Menentukan kriteria penyaluran harta zakat bagi tiap-tiap mustahiq

sesuai dengan kondisi masing-masing.

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat apalagi yang

memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan

antara lain:

65

lbid.,\\. 127-129.

Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimemi Mahdhah dan Sosial, cet. 1, (Jakana: Ka, ■
Grafindo, 1998), h. 170.

65
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a. Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat.

b. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila

berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzakki.

c. Untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat dalam

penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu

tempat.

d. Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan

pemerintahan yang islami/^

Lembaga pengelola zakat seperti BAZ dan LAZ mempunyai tugas

pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat

sesuai dengan ketentuan agama. Berikut ini akan dibahas lebih lanjut

mengenai tugas pokok tersebut yaitn;

a. Pengumpulan

Yang bertugas mengambil dan menjemput zakat dari para muzakki

adalah para petugas zakat (‘amil). ‘Amil sebelum melakukan pungutan

zakat sedapat mungkin sudah dapat menginventaris dan merencanakan

terlebih dahulu jenis-jenis kekayaan masyarakat yang dapat dijadikan

sumber zakat, (intensifikasi dan ekstensifikasi) siapa-siapa yang

dikenakan zakat, bagaimana cara pemungutan zakat dilakukan, kemudian

bagaimana pemeliharaannya, siapa-siapa yang berhak menerima zakat,

bagaimana perimbangan pembagian di antara ashnaf yang delapan.
67

Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam..., h. 126.
Zakiah Darajat, llmu Fiqh,]\± 1, (Yogyakarta; Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 246.

66

67
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Salah satu tugas dari ‘amil atau lembaga pengelola zakat adalah

melakukan sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terns

menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai forum dan media.

seperti khutbah jum’at, majlis ta’lim, seminar, diskusi dan lokakarya,

melalui media surat kabar, majalah, radio, internet maupun televisi.

Dengan sosialisasi yang baik dan optimal, diharapkan masyarakat

muzakki akan semakin sadar untuk membayar zakat melalui lembaga

68
zakat yang kuat, amanah dan terpercaya.

b. Penyaluran

Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat hams

segera disalurkan kepada para mustahiq zakat. Menumt jumhur ulama,

kedelapan ashnaf itu berhak mendapatkan pembagian zakat, dalam arti

semuanya tidaklah harus sama, namun zakat tidak boleh diberikan

kepada selain kedelapan ashnaf tersebut. Apabila kedelapan ashnaf itu

ada, maka masing-masing berhak mendapat bagiannya, tetapi bagi

tidak wajib membagi semua ashnaf secara sama, pembagiannya

boleh tidak sama berdasarkan kemaslahatan Islam dan umatnya.

imam

69

Di dalam penentuan pembagian di antara ashnaf yang delapan itu

benar-benar sudah dapat dibahas sektor-sektor mana yang amat

mendesak, sehingga perlu diberikan prioritas mendapatkan pembagian

lebih besar dari lainnya, sehingga betul-betul dapat diterapkan azas

Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam...,h. 132.

Mahmud Azis Siregar, IslamUntuk Berbagai Aspek Kehidupan, cet. 1, (Yogyakaria:
PT. Tiara Wacana, 1999), h. 83.

68
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68
zakat yang kuat, amanah dan terpercaya.

b. Penyaluran

Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat hams

segera disalurkan kepada para mustahiq zakat. Menumt jumhur ulama.

kedelapan ashnaf itu berhak mendapatkan pembagian zakat, dalam arti

semuanya tidaklah harus sama, namun zakat tidak boleh diberikan

kepada selain kedelapan ashnaf tersebut. Apabila kedelapan aslmaf itu

ada, maka masing-masing berhak mendapat bagiannya, tetapi bagi

imam tidak wajib membagi semua ashnaf secara sama, pembagiannya

boleh tidak sama berdasarkan kemaslahatan Islam dan umatnya.

Di dalam penentuan pembagian di antara ashnaf yang delapan itu

benar-benar sudah dapat dibahas sektor-sektor mana yang amat

mendesak, sehingga perlu diberikan prioritas mendapatkan pembagian

lebih besar dari lainnya, sehingga betul-betul dapat diterapkan

69

azas

68 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam.,.,h. 132.

Mahmud Azis Siregar, IslamUntuk Berbagai Aspek Kehidup
PT. Tiara Wacana, 1999), h. 83.
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an, cet. 1, (Yogyakarta:
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manfaat yang sebesamya dan prinsip efektivitas dan efisiensi kerja

;o
(berdaya basil dan berdaya guna) dari dalam pengelolaan.

c. Pendayagunaan

Ada dua pendekatan yang efisien dan efektif tentang zakat, yaitu:

Pertama, pendekatan persial, dalam hal ini pertolongan terhadap si

miskin dan lemah dilaksanakan secara langsung dan bersifat insidentil

untuk mengatasi masalah kemiskinan, kedua, pendekatan struktural,

cara seperti ini lebih mengutamakan pemberian pertolongan secara

kontinu yang bertujuan agar si miskin dan lemah dapat mengatasi

masalah kemiskinannya dan bahkan diharapkan nantinya mereka

menjadi muzakki (pemberi zakat).

Dengan bentuk pendekatan yang kedua maka diharapkan akan

meningkatkan kualitas hidup segala golongan mustahiq. Dengan kata

lain pendayagunaan harta zakat hendaknya menghindari sebisa

mungkin bersifat konsumtif, sebaliknya kita harus memikirkan untuk

dikelola agar lebih berdayaguna, yaitu produktif. Contoh

pendayagunaan produktif antara lain program pemberian bekal

ketrampilan kerja bagi orang miskin, mengadakan training untuk

mencetak para miskin ini menjadi interpreneur kecil-kecilan (pedagang

atau pengusaha kecil), sedangkan untuk anak-anak orang miskin

dengan pemberian program bea siswa.^^ Penggunaan zakat konsumtif

71

Zakiah Darajat, Ilmu Fiqh, h. 246.
M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan..., h. 137.

Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi JJmat

70

71

(Meneropong Prospek
Berkembangnnya Ekonomi Islam\ cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h, 146-147.
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hanyalah untuk hal-hal yang bersifat darurat. Artinya ketika ada

mustahiq yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai

usaha mandiri atau memang untuk kepentingan mendesak maka

penggunaan konsumtif dapat dilakukan.

Dari uraian mengenai pengelolaan zakat menurut Islam di atas

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat yang efektif yaitu:

Pertama, pengelolaan zakat yang dilakukan oleh para pengurus zakat

(‘amil) dan tidak diserahkan kepada masing-masing

menyerahkan langsung terhadap mustahiq, kedua pendistribusian zakat

kepada ashnaf yang delapan harus berdasarkan prioritas yang telah dibuat

oleh ‘amil zakat agar diperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, dan yang

kctiga, pendayagunaan zakat yang bersifat produktif memberikan peluang

lebih besar agar zakat bisa dijadikan sebagai sumber dana potensial

untuk meningkatkan kesejahteraan umat

2. Pengelolaan Zakat Menurut UU No. 38 Tahun 1999 Tentang

Pengelolaan Zakat.

Pengelolaan zakat dilakukan oleh ‘amil zakat yaitu pengelola zakat

yang diorganisasikan dalam suatu badan atau lembaga. Yaitu BAZ dan

LAZ sesuai dengan pasal 6 ayat (1) dan pasal 7 ayat (1) sebagaimana yang

sudah dijelaskaan dalam pembahasan sebelumnya. Kemudian dalam pasal

6 ayat (4) dijelaskan bahwa: “ Pengurus badan amil zakat terdiri atas

unsur masyarakat dan pemerintah yang memenuhi persyaratan

Ti

muzakki untuk

yang

Ibid., h. 149.
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74
Yang dimaksud dengan masyarakat ialah ulama, kaumtertentu

ccndckia dan tokoh masyarakat setempat. Sedangkan yang dimaksud

dengan memenuhi persyaratan tertentu antara lain memiliki sifat amanah,

adil, berdedikasi, profesional dan berintegritas tinggi.

Selanjutnya dari pasal 8 dijelaskan bahwa: "Badan Amil Zakat

sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 dan lembaga amil zakat

sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 mempunyai tugas pokok

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai

, 75
dengan ketentuan agama

a. Pengumpulan Zakat

Mengenai pengumpulan zakat diatur dalam Bab IV, khususnya

dalam pasal 12:

"Ayat (})

Pengumpulan zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara

menerima atau mengambil dari muzaki atas dasar pemberitahuan

76
muzaki

Dalam melaksanakan tugasnya, badan amil zakat hams bersikap

proaktif melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi.

Untuk berhasilnya pengumpulan, menumt Yusuf Qardhawi

diperlukan tiga pengawasan:

1). Keimanan seorang muslim dan kesadaran keagamaannya,

mendorongnya untuk melaksanakan kewajibannya,

Depag RI, UU RINo. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 5.

Ibid., h. 6.

yang

karena

Ibid.

74

75

76
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mendambakan ridho Allah, mengharap pahalaNYA dan takut akan

siksaNYA.

2). Hati nurani masyarakat yang terwujud dalam opini masyarakat

yang disalurkan oleh amar makruf nahi munkar dan berpesan

dalam kebenaran dan kesabaran.

3). Pengawasan ketiga dilakukan oleh pemerintah yang berwenang

mengambil zakat. Terhadap mereka yang menolak mengeluarkan

zakat, maka diperbolehkan menggimakan tindakan paksaan,

menyita harta bendanya dan pemerintah dapat memerangi kaum

77
yang menolak membayar zakat.

b. Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan zakat diatur dalam Bab V UU No. 38 Tahun 1999

Tentang Pengelolaan Zakat, dalam pasal 16:

‘Aya/ (])

Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mustahiq sesuai

dengan ketentuan agama.

Ayat (2)

Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala priohtas

kebutuhan mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha

produktif".

yang

78

●Jl

Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press,

Depag RI, UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 7-8.
1997), h. 253.

78
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Zakat yang telah dikumpulkan kemudian disalurkan kepada para

mustahiq delapan ashnaf sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

penjelasan pasal 16 ayat (2) yang telah dibahas sebelumnya.

Usaha-usaha untuk meningkatkan pendayagunaan zakat:

1). Memasyarakatkan zakat, menjelaskan makna, tujuan dan hikmah

serta kedudukannya sebagai salah satu rukun Islam.

2). Memberikan peran dan fungsi keagamaan kepada ulama di tengah-

tengah masyarakat terutama dalam mengarahkan masyarakat

terhadap pelaksanaan yang lebih afdol dari segi ibadah dan lebih

berdaya dari segi kemanfaatannya.

3) Menyempumakan badan atau lembaga zakat yang sudah ada

dengan mengikutsertakan ulama, terutama dalam mengoperasikan

dan mengelola zakat tersebut. Dalam hal ini kerja sama dengan

(pemerintah) diperlukan dalam pengawasanumara

administrasinya.

4). Mengkoordinir

misalnya dari propinsi, kabupaten, kecamatan terns ke desa. Dan

duduk di dalamnya haruslah benar-benar

badan atau lembaga zakat dari atas ke bawah.

orang-orang yang

terpercaya. Karena masalah zakat sangat sensitif, maka diperlukan

keadaan yang benar-benar menimbulkan kepercayaansuatu

masyarakat.
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5). Memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan

sesuai dengan tujuan zakat.

Dalam buku pedoman zakat 9 seri, dengan mengubah orientasi

tetapi tetap berpegang kepada nash tentang mustahiq, Q. S. At-Taubah

(9): 60, dapat dilakukan proyek rintisan untuk mengembangkan

pendayagunaan zakat untuk mencapai efektif manfaat yang maksimal.

Dana yang dikumpulkan dapat dimanfatkan untuk meningkatkan

kesejahteraari lahir batin masyarakat, meliputi:

1). Bidang sarana ibadah:

Membantu membangun/ merehabilitasi masjid, langgar dan

mushalla dan menggairahkan dan membantu perlengkapan

kegiatan ibadah wajib lainnya.

2). Bidang pendidikan:

Mendirikan dan atau membantu pembangunan/ rehabilitasi '

madrasah dan pondok pesantren terpadu, pembangunan prasai'ana

T9

dan sarana ketrampilan, meningkatkan dakwah, penelitian Islam,

publikasi mengenai Islam baik yang bersifat akademia maupun

bersifat ilmiah populer dan mendirikan perpustakaan Islamyang

dan membantu perpustakaan Islam yang ada.

3). Bidang kesehatan:

Mendirikan rumah sakit Islam, mendirikan puskesmas dan

mendirikan rumah-rumah bersalin.

Mahmud Azis Siregar, Islam Untuk..., h. 85-86.
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4). Bidang pelayanan sosial:

Mendirikan rumah-rumah yatim piatu, mendirikan rumah orang tua

jompo, mendirikan rumah penderita cacat dan membantu rumah-

rumah yatim piatu, orang tua jompo dan penderita cacat.

5). Bidang ekonomi:

Menyediakan lapangan kerja bagi fakir miskin sesuai keahlian dan

kemampuarmya, memberikan pendidikan dan latihan ketrampilan

kepada remaja drop out, memberikan modal keqa dan sarana

bekerja bagi fakir miskin dan remaja drop out, mengembangkan

usaha pertanian, perkebunan, perikanan dan kerajinan bagi petani,

nelayan dan pengrajin miskin dan membantu persiapan dan

pelaksanaan transmigrasi.

6). Mendirikan pusat studi Islam (Pustudis);

7). Mendirikan musium peninggalan budaya Islam;

8) Memberikan dana bantuan kepada lembaga-lembaga keagamaan

bergerak di bidang pendidikan,dakwah, kesehatan, pelayanan

sosial, tempat ibadali dll;

9) Usaha-usaha lain untuk mewujudkan kesejahteraan lahir batin

umat Islam.

Dari uraian mengenai pengelolaan zakat menurut UU No. 38

1999 Tentang Pengelolaan Zakat dapal disimpulkan bahwa

pengelolaan zakat yang efektif yaitu pengelolaan zakat yang dilakukan

yang

80

Tahun

80 p^Qyek Pembinaan Zakat dan Wakaf, Pedoman Zakat 9 Seri, (Jakarta; PT. Ade Cahaya,
1990/1991), h. 195-196.
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oleh ‘amil zakat baik berupa Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan

Amil Zakat (BAZ), pendistribusian dan pendayagunaan zakat hendaknya

disusun berdasarkan skala prioritas yang telah dibuat dengan melihat

ashnaf mana yang lebih membutuhkan dan pendayagunaannya hendaknya

digunakan untuk usaha produktif agar diperoleh manfaat secara maksimal.



BAB III

GAMBAI^N UMUM PENGELOLAAN ZAKAT DI MADRASAH

SALAFIYAH AL-ITTIHAAD (MSA) PASIR KIDUL

A. Sejarah Singkat dan Perkembangan MSA Pasir Kidul

Madrasah Solafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul yang berlokasi di Jalan

Achmad Zein Gang K.H.A. Sa’dullah berdiri atas inisiatif dari seseorang yang

bemama Achmad Sa’dullah bin Majdi yang ingin mengembangkan ilmu di

desanya setelah menuntut ilmu di berbagai pondok pesantren. Beliau

mengajak beberapa sahabatnya antara lain Achmad Moendzir dan Ahmad

Moenir beserta orang-orang terkemuka di desanya guna memndingkan

adanya tempat pendidikan.

Kemudian pada hari rabu pahing, 18 Nopember 1958 M/ 17 Jumadil

1379 H didirikanlah sebuah madrasah yang kemudian dinamakan

Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul. Untuk meningkatkan kualitas

pendidikan, masyarakat pada waktu itu dengan ikhlas hati memberikan infaq

untuk dipergunakan antara lain sebagai berikut:

1  Usaha pembelian tanah kering

madrasah atau tempat penunjang pendidikan lainnya.

Kemudian jenjang pendidikan berkembang antara lain dengan

Ula

bantuan

2. Bangunan

didirikannya:

I  Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad Tingkat Ibtidaiyah 18 Nopember 1958

2, Madrasah Ibtidaiyah Al-lttihaad (MI) 01 Januaj'i 1963

49
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3. Taman Kanak-Kanak Al-Ittihaad (TK) 01 Agustus 1966

4. Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihaad (MTs)

Acmad Sa’dullah wafat pada tanggal 19 September 1982. Kemudian

dengan prinsip qo’idah ushul fiqh “Mempertahankan tradisi lama yang masih

baik/ relevan dan mencari terobosan baru yang dipandang lebih baik”, maka

berusaha menata kembali hal-hal yang berkaitan dengan

tanggungjawab madrasah dan menambah jenjang/ sarana/ asrama pendidikan:

06 Mei 1990

10 Agustus 1981

pengurus

5. Madrasah Salafiyah Diniyah

Tingkat Tsanawiyah

6. Pondok Pesantren Al-Ittihaad 19 April 1996

Untuk mengelola peninggalan almarhum agar lebih efektif, maka pada

1985 didirikanlah Yayasan Al-Ittihaad dengan akta notaris
tanggal 9 maret

Gati Sudardjo, S. H. No. 10 Tahun 1985.'

Selain menyediakan fasilitas pendidikan untuk masyarakat sekitar,

Yavasan Al-Ittihaad juga mengelola pemberian dari masyarakat berupa zakat

dan Infeq. Pengelolaan Zakat ini bernaung di bawah Madrasah Salafiyah Al-

menggunakan akta Yayasan Al-Ittihaad. Sejak berdiri MSAIttihaad dengan

telah menerima zakat dari masyarakat. Perkembangan pengelolaan zakat di

Salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul setiap tahunnya mengalami

berarti. Kemajuan tersebut dapat dilihat baik dalam

Madrasah

kemajuan-kemajuan

administrasi, jumlah muzakki dan jumlah zakat yang diterima,bidang

Al-Ittihaad, Sekilas Madrasah Salafiyah Diniyah Al-Ittihaad, (Purwokerto,
Yayasan

2004). h. 1-2.
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2
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat Pasir Kidul. .pengelolaan maupun

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di Madrasah Salafiyah Al-

Ittihaad Pasir Kidul dikelola secara profesional dan amanah dengan tujuan

syarakat bergairah untuk menunaikan zakat.agar ma

dilakukan setiap tahunnya mengalami
Pengumpulan zakat yang

Peningkatan jumlah zakat ini dapat dilihat dari perolehan zakatpeningkatan

mal dalam tiga tahun terakhir:

■;Rp. 8.480.000,00

:Rp. 16. 170. 000, 00

Tahun 2003

Tahun 2004

:Rp.21.750. 000, 00

Al-Ittihaad Pasir Kidul

Tahun 2005

Sumber: Yayasan

. Prosedur pengumpulan Zakat

1. Zakat Fithrah

Sasaran

sedang belajar di

muzakki un

B

tuk zakat fithrah adalah para santri yang

Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul meskipun

untuk menerima zakat fithrah dari

sendiri. Pengumpulannya melalui penyampaian

zakat fithrah kepada para santri. Surat

kemungkinan

r Kidul

tidak menutup

masyarakat Pasi

untuk mengeluarkan

diberikan pada akhir tahun ajaran menjelang bulan
surat himbauan

tersebuthimbauan
berisi pemberitahuan libur menjelang

Di dalamnya jugaRamadhan.

Ramadhan

disertai dengan

dan
informasi masuk awal tahun ajaran baru, dan juga

Syawal

kartu zakat
fithrah. Kemudian dua hari menjelang hari raya

PI M. Anas Mr. Selaku Badan Pembina, tgl. 25 Desember 2005
dengan Bp^ Wawancara
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zakat fithrah. Prosedur
Fithri sudah dimulai penerimaanIdul

saritri sendiri yang datang ke MSA
pengumpulannya, biasanya para

menyerahkan kartu zakat fithrah. Setiap tahun Madrasah Salafiyahdengan

Ai-Ittihaad membentuk panitia zakat fithrah untuk melayani para

dan masyarakat. Panitia tersebut melibatkan para para ustadz serta staf

santri

Al-Ittihaad Pasir Kidul. Sebelum menjalankan
Madrasah Salafiyah

tugasnya sebagai ‘amil, para panitia zakat tersebut kemudian diberikan

untuk menjadi panitia zakat fithrah.

telah terkumpul dari para santri sebagai

surat kesediaan

Zakat fithrah yang

dikalkulasi berapa perolehannya. Untuk perolehan
muzakki kemudian

fithrah ini yang

menyerahkan

zakat

semuanya

adalah para santri, temyata tidaksasarannya

zakat fithrahnya di MSA. Hal ini dikarenakan

I

beberapa faktor.

untuk mengeluarkan zakat fithrah di MSA

tidak mengharuskan para santri menyerahkan

Surat himbauanPertama

tidak mengikat dan

di MSA kedua, para santri telah menyerahkan zakat

sifatnya

zakat fithrahnya

pendidikan umumnya, seperti di SMP, SMU

kerohanian lainnya, ketiga, para santri

melalui jenjangfithrahnya

rOHIS ataupun kegiatan

zakat fithrahn

elaluim
ya secara langsung kepada mustahiq di

telah membayarkan

sekitamya
iingkungan

dan keempat, dikarenakan ada sebagian santri yang

i  MSA, sehingga untuk praktisnya mereka

berdomisili jauh

zakat

dan

fithrahnya di daerah mereka sendiri."
lembayarkann

Faidurrahman, ketua Panitia Zakat Fithrah 1426 H/ 2006, tgl.
dengan Bp

3 Wawancara

Desember 2005.28
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2. ZakatMal

dilakukanmelakukan pengumpulan zakat mal.Sebelum

inventarisasi data mengenai aghniy^ yang berhak menjadi muzakki. Untuk

ini dibentuk koordinator ranting yang memiliki tugas untuk

ilayah yang menjadi tugasnya. Misalkan untuk

dan RW 3 koordinator rantingnya per-Rt, untuk wilayah di

terdapat koordinator untuk wilayah luar. Pembentukan

pendataan

mendata aghniya di

wilayah RW 2

luar RW tersebut

ini untuk memudahkan dalam menentukan muzakki.
koordinator ranuug

i data, para muzakki kemudian diberikan

wi

Setelah dilakukan inventarisasi

untuk mengeluarkan zakat mal yang dilampiri dengan
surat himbauan

penerimaanlaporan
serta pendistribusian zakat mal tahun lalu. Kemudian

himbauan tersebut dari pihak muzakki ada yang

sendiri dan ada yang minta ditarik. Untuk

zakat mal melalui bcberapa cara;

untuk mengelurkan zakat mal

dari penyampaian
surat

zakat mal
mcnyeralikan

sosialisasi zakat, terutania

a, Melalui surat himbauan

b, Melalui khutbahjum’

c, Melalui pendekatan

meyakinkan
muzakki

at

door yang bersifat persuasif dengandoor to

bagaimana ber-zakat, infaq dan shadaqah yang

Untuk pendekatan ini sasarannya adalah para
bermanfaat

berada di wilayah luar Pasir Kidul melalui relasi."*

benar dan

uzakki yangm

-ahman. tgl- 28 Desember 2005.
dengan Bp. FaK"'"

' Wavvancai'
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C. Pcndistribusian dan Pendayagunaan Zakat

berada dibawah naungan yayasan pendidikan adalah

sebaik mungkin untuk memberikan fasilitas pendidikan yang

baik pendidikan di bidang umum maupun pendidikan di bidang

MSA yang

berusaha

berkualitas

agama.

di M-Ittihaad mcmiliki bcbcrapa tujuan:Pendidikan

r

1 - ^

^ 0 ✓

° c 0 5i ^ o ^ ^

^V) Sjtj . o

J

I

ilmu agama, kedua, membantu pemerintah

ketiga, menjaga kesehatan jasmani dan

keempat, menyebarkan ilmu-ilmu syariah

ilmu-
_ menghidupkan

ndidik putra putri bangsa

Pertama

dal am me

rohani bagi putra puf>

berdasarkan jalan

kelima, melestarikan

i

yang

bangsa

ditempuh (thoriqoh) Ahlussunnah wal Jama’ah dan

dan mengamalkan hukum-hukum syariah seoptimal

mungkin.’’

Madrasah.... (Purwokerto, 2004), h. 4
^^^d,SekilasAl-Itt'^ Yayasan

!
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MSA yang berdiri di tengah-tengah masyarakat memperoleh dukungan

dari masyarakat yang berupa antusiasme masyarakat dalam memasukkan putra

putri mereka ke jenjang-jenjang pendidikan di bawah naungan Yayasan

membantu meningkatkan pelayanan mutu

Al-

Ittihaad, maupun dengan

fisik dengan memberikan zakat dan infaq di MSA. Dana

masuk dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kepada

zakat mal, MSA mengkhususkan untuk menyalurkannya

i sabilillah dan sifatnya konsumtif.^ Mengenai pengertian fi

sekarang, kita tidak harus secara kaku mengartikan

adalah untuk orang-orang yang beijuang di medan perang

pendidikan secara

zakat yang

mustahiq, khususnya

kepada ashnaf/

sabilillah untuk zaman

bahwa fi sabilillah

mengatakan bahwa lafadz sabilillah adalah ‘amm

boleh dikhususkan hanya kepada serdadu perang.

fiqih membolehkan bagian sabilillah diberikan

kebaikan, antara lain untuk mengkafani mayit,

makmurkan masjid dan lain-lainnya.

Sayyid Sabiq, beliau berpendapat bahwa “dan yang

harta zakat dari bagian sabilillah pada

Oleh

ulama
saja. Sebagian

(umum), maka tidak

sebab ilu, sebagian ulama

jalan/bentukkepada semua

membangunjembatan, me

Sedangkan menurut

menafkahkan

persiapkan juru-juru da’wah Islam dan kemudian

kafir yang dikelola oleh organisasi-

Mereka dibiayai/ dibekali dengan harta zakat

negara-negara

dalam
paling penting

sekarang yaitu memzaman

ke
mengirimkannya

organisasi yang

cukup

yebarkan agama

suda

sebaga
yang

men

h mapan

dilakukan oleh orang-orang kafir untuk

termasuk ke dalam bagian sabilillah yaitu

imana yang

mereka. Dan

'  H Mughni Labib, Ketua Yayasan AMttihaad, rgl. 26
dengan Bp* Wawancara

Desember 2005.
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membelanjakannya kepada madrasah-madrasah yang yang mengajarkan ilmu-

ilmu syar’iyyah dan lain-lainnya, demi tegaknya kemaslahatan umum.

demikian dapat diberi harta zakat orang-orang yang mengajar

madrasah tersebut selagi mereka melaksanakan pekeijaannya yang

’ (yang disyariatkan), yang menyebabkan mereka terhenti

Dan

dal am keadaan

di dalam

sesuai dengan syara

»7
dari usaha lain.

di MSA Pasir Kidul untuk ashnaf fi sabilillahzakatPentasharupan

ustadz dan ustadzah yang mengajar di
mdiputi pemberian zakat kepada para

Staff dan dalam
bentuk pem

MSA
bangunan sarana fisik di MSA seperti

, para

bangunan/ perchabanpern
gedung sarana belajar serta pembelian fasilitas

ia dan kursi. Dibawah ini akan dibahas

belajar mengajar seperti meja

●an dana zakat fithrah dan zakat mal secara terperinci:
pendistribusian -

1. Zakat Fithrah

ian zakat fithrah di MSA adalah untuk panitia (‘amil)

Setelah zakat fithrah terkumpul pada malam ‘idul

kalkulasi perolehannya, maka malam itu juga

Pendistribusian

dan fi sabilillahzakat

i kemudian dilakukan

fithrah dilakukan.

fithri

pembagian zakat
lihat laporan pemasukan dan pentasharupan

untuk lebih jelasnya

1426 H/2005 M:
zakat fithrah tahun

   , / h Ketentuan Pembagian Zakat, disampaikan dalam pertemuan
.i Labib, Diniyah Al-lttihaad, 21 Desember 1994, h. 4
Madrasah Salatiy

^ Mughni
Ustadz Ustadzah i
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pemasukan

I. BERAS

176 orang (440 Kg)Santri

26 orang (65 Kg)
Umum/Alumni

202 orang (505 Kg)
Jumlah

II. UANG

:  15 orang (Rp. 135.000, 00)

: 25 orang (Rp. 231. 000, 00)

; 40 orang (Rp. 366. 000, 00)

subsidi dari BAZDA Kabupaten Banyumas:

: 37, 5 Kg.

Santri

Umum/Alumni

Jumlah

Ill.Panitiamendapat

15 bungkus

; 386 santri
Jumlah santri MSDA

176 orang
zakatdari santri : heras

Penerimaan

15 orang: uang

191orang

Jumlah

membayar zakat fithrah di MSA:
santri yang

Persentase

100 % = 49 %
191/386 X

pentashaeupan

HABIS Kepada

orang

Dibagikan

Ustadz dan Ustadzah/staf Madrasah 75 orang.

mendapat 5 Kg beraa.

Pasir Kidiil

fithrah di atas dapat diartikan bahwa

-masingMasing

Zakat Fithrah MSA

zakat

distribusian zakat fithrah di MSA selama ini

● panitiaSumbef-

Dari

atau pen
harupan

peiitas
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bersifat konsumtif tradisional yaitu zakat diberikan kepada mustahiq untuk

dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan.' Setiap tahunnya MSA

juga memberikan laporan zakat fithrahnya kepada kelurahan Pasir Kidul.^

2. Zakat Mai

diperoleh, didistribusikan untuk ashnaf jT

zakat mal di MSA memang tidak untuk ashnaf

Zakat mal yang

sabTlillah. Pendistribusian

jnasmn karena masyarakat sendiri telah memberikan zakat kepadafuqara

fuqarZi

memberikan zakat

masakln secara langsung. Dalam arti masyarakat tidak sepenuhnya

mal ke MSA karena zakat mal yang sebagian telah

kepada ashnaf yang lain. Misalkan seseorang dikenai

125 000, 00 mereka membayarkan zakat malnya di

sedangkan sebagian yang lain telah mereka salurkan

mereka salurkan

zakat mal sebesar Rp

MSA hanya sebagian

kepada ashnaf yang

Setelah zakat

la
10

in,

mal terkumpul, kemudian dilakukan kalkulasi berapa

ndistribusiannya, sebagaimana telah dijelaskan di

hnaf fi sabilillah sebagaimana zakat fithrah, yaitu

madrasah dan pondok pesantren dalam bentuk

kepada para ustadz dan ustadzah, untuk

sarana belajar mengajar di MSA seperti gedung,'

zakat

. Untuk pe
perolehannya

adalah untuk asatas

operasional

dana

untuk

pemberian

unan/ perehaban

tuk perehaban masjid, dan untuk membantu unit-unit
I9 ^

pembang

ia dan kursimeja

dari jenjang pen

yang memerlukan, yang tentunya di bawahdidikan niana

 ̂—  A Memungut Zakat dan Infaq Profesi oleh Pemerintah Daerah

Nuktoh Arfawie ̂ perusahaan Daerah), cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Neeeri

(Bagi Peg^^^‘ ^ Faidurrahman, tgl. 28 Desember 2005.
2005), dengan ^ Labib, tgl. 26 Desember 2005.

Wawancara dengan
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Al-Ittihaad sendiri. Dalam penentuannya, dilakukan

dihadiri oleh para pihak pengurus yayasan untuk

kebutuhaii mana yang paling mendesak yang akan dipenuhi

naungan Yayasan

musyawarah yang

mcncntukan

dari dana zakat mal yang diperoleh.

Berikut ini adalah laporan pendistribusian zakat mal untuk tahun

II

)

2004 M/1425 H:

pemasukan

PENGELUARAN:

Rp. 16. 170. 000, 00

Rp. 1.000.000,00Kanak-kanak
●  Rehabilitasi Taman

Rp. 1.000.000,00
masjid Jami’ An-Nuur

asional Madrasah Diniyah

Madrasah Tsanawiyah

i II Kantor Madin

●  Perawatan

Rp. 2.500.000,00
●  Oper

Rp. 9.420.000,00
●  Bangunan !

Rp. 1.000.000,00
●  Kcramik Lantai

Rp. 1.250.000,00
Bangku Belajar,  Pembelian

Rp. 16.170. 000, 00Jumlah

Al-Illihaad Pasir Kidul Purwokerlo

distribusian zakat mal di atas dapat diartikan

mal tersebut pendayagunaannya bersifat

Barat

zakat

Sumber: Yayasan

Dari laporan pen

zakat yang diwujudkan dalam bentuk lain dari

i diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah, bea

pendistribusian

i kreatif yaitu

semula, seperti

dan lain-lain-
12

bahwa

konsumti

barangnya

siswa

Hadi Sumarko, selaku Bendahara Yayasan Al-Ittihaad, tgl. 29

Wakaf, Pcdoman Zakat 9 seri, (Jakarta: PT. Ade Cahaya,
dengan Bp-

\Vawancara
Zakat danDesember 2065.

i: pi-oyek
h.3l9.

P

1990/1991),

etiibinaan
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Kemudian untuk pemberian dari masyarakat selain zakat yaitu

infaq diadakan perbulan. Berikut ini laporan infaq

bulan terakhir di tahun 2005:

1 aporan keuangan infaq DONATUR 2005
e . M A T ITTIH^D p aSTR KIDUL - PURWQKERTO BARAT

YAY^^AIVAkllliS^^TTT^r^^  PEMASUKAN PENGELUARAN

infaq. Untuk laporan

untuk lima

BULAN     URAIA    ,
Saldo Bulan Juli 1.460.000
Infaq donatur
Administrasi
Subsidianakkurai^^

Saldo akhir bulan

(Jumlahseiinbang)_____

■g^Udo'BulaiTAgusuis
Infaq Donatur
Administrasi
Subsidi Pondok Pesantren
Prasarana ———

Al

5.000
35.000

Rp

2.915.600 Rp 40.000
2.875.600

Rp.AGUSTUS
Rp

2.915.600 2.915.600R£
2.875.600

1 .290.000
Rp.
Rp.

Rp 8.200
420.000

1 17.500
Rp-Ittihaad

SEPTEMBER 4.165.600 Rp 545.700
3.619.900

Rp.
Rp

Saldo akhir bulan
1 seimbang;(Jumlah

4. 165.6004.165.600.Rp.
3.619.900

1 .185.000
Rp.
Rp.Saldo

Infaq Donatur
Administrasi
|>cnibinaan
(2buhlP^——

Dr

138.800
200.000

Rp.
Rp.and MI Al-lttihaadum Bi
Rp. 338.800

4.466. 100
4.804.900ok'i'obi;r Rp.

1^
Saldo Akhir bulan
/Jumlah_seimban^

Infaq Donatur
perawatan Korapater

4.804.900 4.804.900Rp-
4.466.100
1.260.000

Rp.
Rp.

Rp. 455.000
13.000

450.000
Rp.
Rp.AI-

2006 Yayasan
Cetak

Rp. 115.000
100.000Ittihaad ip,,rang inampu

subsidi anak ku |^^jjttihaad
PembinaanDrupU^-

NOPEMBER
5.726.100Rp. Rp. 1 .133.000

4.593.100Rp.
Saldo Akhir Bulan

l„faq Donatur
inistrasi__—-AdmiP

5.726.100 5.726.100
Rp. 4.593.100

1 .065.000Rp.
16.000

Rp. 16.000
5.642. 100

5.658.100 Rp.

desember
1^ 5.658.1005.658.100

(iH!H Al-IttihaadYayasan
Surnher ■
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BAB IV

efektivitas pengelolaan zakat di madrasahANALISIS

SALAFIYAH AL-ITTIHAAD (MSA) PASIR KIDUL

iarkan uniatnya untuk memperhatikan dan peduliIslam selalu mengajai

Di dalam Islam terdapat simiber dana yang berasal dari

bagi masyai-akat dalam rangka pembangunan

dimaksud adalali zakat, infaq dan shadaqah (ZIS).

lerhadap sesama

masyarakat dan diperuntukkan

umat. Sumber dana yang

Mcngenai pengertiai
ian zakat, (Uhat halaman 16 dan halaman 17).

adalah amal atau pemberian seseorang muslim

kebutuiian yang didasari rasa taqarrubseSLiatu
Sedangkaii pengertian infaq

badan hukum kareiia

mengharap pahala

kebutuhan terten

atau
dari Allah SWT.' Infaq ini dikaitkan dengan

berarti manakala kebutuhan tersebuttu
kepada dan

, yang
adanya suatu

i maka pemiintaan infaq itu dihentikan, misalnya

masjid tersebut sudah berdiri, rampung, tuntas

shalat di situ, maka permintaan infaq dihentikan.^

shadaqah adalah pemberian atau amal

tidak tertentu jumlahnya, seperti kotak

-minta dan lain-lain. Karena itu

tidak terbatas jumlahnya dan untuk

tercukupi

masjid, apabila

dilaksanakan:

telali terpenuhi atau

membangun

dan sudah bisa
dimaksud

muslim daji

pengajian, peminta

-  cakupannya, karena

tidak terbatas pula.'

Kemudian yang

dari seseorang

’at atau

sukai'ela

amal, shalawat jutn

shadaqah lebih In®

keperluan yang -

 ̂ , WA72W/ Zakat dan Infaq Profesi Oleh Pemehnlah Daerah
u  la Arfawie Kurde, j^^an Daerah). cet 1, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,

(Bagi Pegawai
200V), h. 19.

- Ibid.
-■> Ibid., li. 20-

61
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diartikan bahwa ZIS merupakan sumber dana potensial yang

mana di satu sisi merupakan ibadah dan di sisi yang

berguna bagi kesejahteraan umat manusia.

sebagai dana potensial bagi kesejahteraan umat, maka

Islam harus digali, disempurnakan dan

kemiskinan yang masih melanda umat Islam.

at

Jadi dapat

disyari’atkan Islam, yang

lain merupakan amal sosial yang

Untuk mewujudkan ZIS

potensi ZIS di kalangan

diarahkan untuk mengentaskan

um

faktor periling dalam keberhasilan pemberdayaaii ZISSalah satu

pengclolanya. Oleh sebab itu, apabila aspek

terselenggara dengan baik dan optimal maka

dan gairah dari para muzakki untukanggaan

tcriclak pada nianajemen

pengelolanya dapat

akan tumbuh kepercayaan

membayar ZIS. Selain aspek

dan optimal, usah Iain

kesejahteraan

manajemen

, keb

ma

in untu
baik

umat

pembangun

najemen pengelola yang terselenggara dengan ■

k memberdayakan ZIS sebagai dana potensial

adalah dengan pengelolaan ZIS yang efektif.

A. Kriteria Efektivitas

Zakat
Pengelolaa

i bahasa Inggris, effectiveness, dengan kata dasarberasal dari

berarti pengaruh

Efektivitas

, efek, akibat.'*

-effect ” yang

Dalam

adalah ukuran keberhasilan yang

i atas kegiatan yang dijalankannya.

dari segi tercapai tidaknya sasaran yang

efektivitas

suatu organisasi

keberhasilan

manajemen.

atau
i  scseorang

menunjukkan

dicapai

Efektivitas

telah ditetapkan.’
diraaksud dengan pengelolaan zakat yang

dilihat dari hukum Islam dan UU No. 38

efektif

Sedangkan yang

1  ini adalah efektif
dalam skripsi <s Indonesia, (Jakarta: Gramcdia,

Shadily. Kanius Inggns

(Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 12.jW-

dan Hassan

ional

EcholsM.Jhon
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Pengelolaan Zakat. Dalam pembahasan sebelumnya

dan UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan

menghendaki hal yang sama bahwa pengelolaan zakat

Taliun 1999 Tentang

dapat dilihat bahwa Islam

Zakat pada dasamya

efektif adalah:yang

dilakukan oleh ‘amil zakat dan tidak diserahkan

ine muzakki untuk menyalurkannya sendiri terhadap

1. Pengelolaan zakat yang

kepada masing-masing

mustahiq.

melakukan pendistribusian, hendaknya dengan melihat prioritas

dan paling membutuhkan agar diperoleh manfaatada

para

2. Dalam

ashnaf mana yang

sebesar-besamya.

zakat

yang

h
3. Pendayagunaan

endaknya bersifat produktif agar bisa lebih berdaya

guna.
zakat adalah:

indikator efektivilas pengelolaanSedangkan

.  Indikator Efektivitas
pengumpulan

1
mendapat surat himbauan serta kartu zakat

santri yang

kemudian
m

Prosentasea.

nyerahkan zakat fithrah di MSA.

mendapat surat himbauan yang menyerahkan

e
fithrah yang

aghniya yang
h. Prosentase

mil di MSA.zakat
ukuran hasil yang mencapai 50% ke atas

menggnnakan
Penulis akan

dikatakandapat
efektif.

pendistribusian dan Pendayagunaan

ashnaf yang mendapat zakat?

i  pendayagunaan
zakat bersifat

Efektivitas

ke-8atau

2. Indikator

Sebagiana. konsumtif atau

orientasi
b.

duktif?pro
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fil
Pendistribusian akan dikatakan efektif apabila pendistribusian dilakukan

skala prioritas ashnaf mana yang ada dan membutuhkan.

akan dikatakan efektif apabila didayagunakan

berdasarkan

Sedangkan pendayagunaan

untuk usaha produktif.

B. Pengumpulan

untuk mengambil dan menjemput zakat dari para

zakat (‘amil). Allah telah menjelaskan melalui

Yang bertugas

muzakki adalah pafa petugas

Taubah (9): 60 sebagaimana yang sudah dibahas
firman-NYA, Q- ^

berhak menerima zakat adalah
, bahwa salah satu golongan yang

urusan

bahwa ‘amil adalah orang (panitia) yang bekerja

kemudian membagi-baginya kepada yang berhak

zakat (‘^il). Dalam Terjemah Khulashah

sebelumnya

orang yang mengurusorang-

Kifayatul Akhyar dijelaskan

zakat dan
mengumpulkan

6
menenmanya.

telah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Pada waktu

untuk mengurus urusan zakat. Hal ini juga

Bakar Ash-Shidiq dan Umar bin Khattab.

diserahkan kepada ‘amil (panitia) zakat, jumhur ulama

lebih afdhol dan lebih efisien serta efektif

sendiri oleh muzakki untuk disalurkan kepada

wakilnya

akan

Keberadaan ‘anul

beliau mengutus paraitu,

oleh sahabat Abu
dipraktekkan

Pengelolaan zakat yang

hal itu
sepakat bahwa

dibandingkan

mustahiq zakat.

ditangani

(Semarang: Toha Putra, 1978),
Khulashah Kifayatul Akhy

ar,

h. 1
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[

UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 6

bahwa organisasi pengelola zakat di Indonesia terdiri

Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Menurut

dan pasal 7 disebutkan

dari dua yaitu Badan

BAZ adalah organisasi pengelola zakat yang diben.uk oleh pemerinUth.

dibentuk oleh masyarakat. LAZ bisa dibentuk oleh organisasi

, media massa, bank dan lembaga keuangan

sedangkan LAZ

politik, takmir masjid, pesantren

dan lembaga kemasyarakatan.’

badan ‘amil zakat sudah banyak
Saat ini, lembaga-lembaga maupun

.  dibentuk oleh pemerintah maupun oleh masyarakat.
bermunculan, baik itu

Madrasah Salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul adalah salah

emerintah, melainkan di bawah naungan

Panitia (‘amil) zakat

i  ‘amil zakat non-p
satu organisasi

sebuah yayasan yaitu Yayasan

Al-Ittihaad merupakan

Al-Ittihaad

Yayasan

.

institusi yang bergerak di bidang

umat. Selain itu juga mengelola zakat,

mal dan mengelola infaq dari masyarakat.

optimal dalam pengumpulan zakat

^^ah dan kemaslahatan

zakat
pendidikan, da

baik zakat fithrah maupun

hasil yang
untuk roeningkatkan

selama ini selalu dilakukan

baik untuk

pengumpulan

dan pendekatan

Upaya

za

surat himbauan
zak

lain untuk

secara

jum’at

MSA Sosialisasi dilakukan melalui pemberian

zakat mal. Bentuk sosialisasi
kat fithrah maupun

nial adalah pemberitahuan melalui khutbahat

terhadap para muzakki.
 langsung

sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa
yang

SebagaimaJia

mekanisme peng
ump

mal dan zakat fithrah berbeda. Untuk zakatzakat
ul^*^

Keuangan Syari'ah: Deskripsi dan Ilustrasi, cet. 1,
lembaga

,Yogyakar.a:Ekon.si».20W'’
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muzakkinya adalah para santri yang sedang belajar
fithrah yang mana sasaran

zakat fithrahnya secara langsung di MSA. Sedangkan

ada dua, pertama dengan menyerahkan zakat malnya secara

oleh koordinator ranting yang dibentuk oleh Yayasan

menarik zakat dan infaq dari masyarakat.

di MSA, membayarkan

untuk zakat mal

langsung, kedua ditarik

Al-Ittihaad guna

Koordinator ranting mentiliki mgas sebagai berikut:

,. Mendata a,Mya di wilayah yang menjadi tugasnya

dan infaq dari masyarakat.*

ini daftar naroa-nama

2. Menarik zakat

koordinator ran

Di bawah mi

ting dan pembagian

wilayahnya:
.  Amron Hasnan

Seksi UsahaKoordinator
Wilayah

RT 01, RT 02 dan RT 05 RW II dan RT 04

Nama
No.

A. Mahasin

Syamsul Ma’arif

Zaenurrohman

H.M. Mughofir

Haryanto

Munthoif

Syamsul

Subaijat

IVI. Zaenul Muft>

Sumber: Yayasan

Ma’arif

1.
RW III

RT 03 dan RT 04 RW II

2.

RT 01, RT 02 dan RT 03 RW III

RW I, RW IV dan wilayah luar Pasir Kidul
3.

4.

jU-Ittihaad

tgl. 28 Desember 2005.
Faidurrahman

dengan Bp
“ Wawancara
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sosialisasi dan mekanisme pengumpulan di atas,

sudah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat Pasir Kidul

Melalui upaya

menurut penulis

un.uk menunaikan zakat. Ha, ini dapa, diliha. dan jumlah penerimaan zaka.

mal selama tiga tahun terakhir ini yang mengalami peningkatantcrutama zakat

dan sekaligus diiringi dengan
meningkatnya jumlah muzakki.

untuk zakat mal sampai dengan tahun 2005

sampai tahun 1426 H/ 2005 M adalah;

Jumlah muzakki terutama

Data muzakki
berjumlah 212 orang

Pasir Kidul,Rt.03/2Gondo Rujito

Komarudin

27
Alamat

i^ir KidukR^iOj/l-

Pasir Kidul^^RhO^

piiEKillg^

gKid5|t^

pSwiiSIf-

p5irKp51|t|§-

pSESduklim-

pSTKjdSS^
KidukWpasir

Pasir Kidul,Rt.03/2Nama

Hi. Marfunjah

K.H.Drs.

Miiphni Labi^

H. Mubarok___

Shohib

MaHk/Baxil^

Subandi__

A^_Fauzi_^_
Drs>Jurudin_

Hp^ainah,^
AHSaid^M^

Alijrnroil——
Munasir

DakirimSji

/^jnjWidura_
Subarja^__—

Hj. Masruri___
Mustarnar___-

Kusnanto/

La5tri_____ -

MaViL— ^
Asdariiidayat.

Muntasir_

H.Ach. Amron

Khasnan__-^

Sumaij<p^_-

Hj.

A. Sholih_^
H.Hadi_ShohiE

28No
Pasir Kidul,Rt.03/2H.A.Musalim291
Pasir Kidul,Rt.03/2Gunawan

Abas Said

H. Syukron
Amin

Musahir

Havun

Rohmat

A. Syamhari

Basirudin

Hj.Aminah
Dja’far
Sa’divah

Almi Darojah

TImi Haniah

H. Syamsudin
A. Suharjo

Sunarto

Sangud

TJj. Saenah

Sururi

Supinah
Miihlisin

^to Rosadi
Hj. Natimah

Rofik______
RA. Mughofir

Umiati/A^us__

30
2 Pasir Kidul,Rt.03/231

3 Pasir Kidul,Rt.03/232
4

Pasir Kidul,Rt.03/2

Pasir Kidul,Rt.03/2

Pasir Kidul,Rt.03/2

335
346
357

Pasir Kidul,Rt.03/2368
Pasir Kidul,Rt.03/2379
Pasir Kidul,Rt.03/210 38 i;'

11 Pasir Kidul,Rt.03/2

Pasir Kidul,Rt.03/2

Pasir Kidul,Rt.03/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

39
12

40
13

41
14

42
15 43
16 44
17 45

Pasir Kidul,Rt.04/2
4618

SB
;,Kidul.R‘03/2pasir

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

47
19 48
20 49

Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2
21 50

5122 Pasir Kidul,Rt.04/2

Pasir Kidul,fit.04/2

Pasir Kidul,Rt.04/2

52
23 53
24 54
25

26
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Pasir Kidul,Rt.Q2/2

Pasir Kidul,Rt.02/2
MasrifahNasir94

PasirKidulJR^^O^

PasirKiduU^tOf^
Pqqir Kidul,Rt-^^

Pq<sir Kidul,Rt-.01/2

p^iciir KidulRt-Qj/l

PasirJCiduUR4^01/2
Pasir KiduURl:^!/?-

55 Harvanti/Gatot

56 Ali Imron
^ Ach. Hidayat

^ Farhan
97 Maksum

Hamim
Sholihin

99 Ach. Chudori

Tnn^ K'inadi

IjrAli Usman
102 Nur Hayat

Rajikin/
IJminah

Anto

105 Sholih
Tofik

Syaefudin

in7pioHs
llj, Ismail
H. Abdul
Manaf .

98

103

106

108

109

Mahmud
Abdillah

111 Sumarno___

7r7 ̂ata, S.Pd
Drs. Sukirman

P

110

113

asir Kidul,Rt.02/2

Pasir Kidul,Rt.02/2
I

iMulyono
H.Harun

57

58 Pasir Kidul,Rt.01/3 ■ ;}

59 Abdul Hai^
Pasir Kidul

Ilyas60
Pasir Kidul61 Nv. Sadihan _

Ny. Aminah
Abdul Manan

63 Masroil _

64 Jamal Mashuri

65 Dirin

67 Sadikin^

62

68 Rosyadi

Ach. Machasin

70 [MakmuiA-

71 |Khusaii2i_
72 Rohiman_

^ Slamet

69

74 St. Rohg)^

75 Alifudin___

76 Daya^Pnogg
77 AndiSusan^

78 Basron —

7^ —

80 |Masruhin__

82 |Hafldz___
83 Fahruij^

SdlnTSoderi—
Imam

Muttaqien^
amudin.

81

85

86 Inn

Pasir Kidul
Pasir Kidul,Rt.OI/2

Pasir Kidul
Pasir Kidul,RjW2_

S^KiiLRi^^/L
PasiiJCiduljRuMZL
pSiAS^RIrM^
?SrKSRt230_

Pjsir&iukRi;®

ssrK5uu|i^

pSrKidul£i£^

pSrKWuL|t||

pSEBpaS^
pasirKidnlrlAv^

ir Kidul,R‘ ')2'2

pas«3i5-rRro2^

pasir

 —

Pasir Kidul

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.Q2/3

^sir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.02/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

114
Ali Sadikin115
Mastur_____
Maemun

r^hwani
H.A.

Ghoft«3SjA£_

Chasbulloh__

Mabrurj£__

ApusAdib
14 M. Anas Mr

T^i Subhi
>Jiir_Amin

AgusPurwanto

Muhtadin____

H. Mustholih _

116

117

118

119

Pasir Kidul,Rt.03/3

p^^Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

i^r Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.03/3

Pasir Kidul,Rt.04/4

120

121

122

123

124

IJrnaiA,-/Fathpnah

Ny.parsaniiisni
prian^Untun^

87

ill88
12689
127

Rajikin
Khoerun_^

Prs. Ma’tuf

90
12891

Sabar Pasir Kidul,Rt.04/4
92 129 Miinanto, S.Ag

pasir
93

Z?in
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'1

Pasir WetanH. Syaehudin167Pa<;ir Kidul,Rt-04/4_

Pn<sir Kidul,Rt-04/4_

Pasir Kidul,Rt.04/4

PasiTKiduURtol^
Pa<;ir Kidul,Rt-Q4/4_

Pa dr Kidul,Rt-04^

Pasir Kidul,Rt.04/4^

P^TKiddlt;^
Pas^KiduURW:^
PasirKiduURw^04__

-  ir Kidul,Rw.04Pasir

130 Darsono Pasir WetanH. llyasudin

H.A. Priyadi

H.Wangidin

Hajirin

Tasrifm

168
Arifin

Teguh
Pambudi

Muhson

Drs. Sukimo

131 Pasir Wetan169
Pasir Wetan170132
Pasir Wetan171

133 Pasir Wetan172
134 LurahSukamto Pasir Wetan

Pasir Wetan
173

Fadil,B.A.135 174 Akhlan
Ny. Nano/

Fotocopy

Nv. Mu’minah

H. Yoto
H. Komar

Pasir Wetan136 175Sobirin/Agus

Kebanaran,Rt.01Basroil137 176
Pangebatn,Kr.lewas

Karang Lewas

Karang Lewas

Siikirman

Jamzani
H. Sowidi
Rosvid ,,

Rohaniah,SPd[

H. Iskandai^

H. Arifin
H. Susilo 

Ach. Chulaili _

K.Haerudin__

A. Sjjdcu;so____

lT^mnsun__
Drs.

SonhaibM^^
Ibnu

Hajar,SJ;L

JaizRi^H^^—

H. St^

N^TMihailo^
St._Ma/rifeh_
A^ujv^asyt^

A^_Sya;bani

o

Rnstanto^S^

ShobiruL-

Ny. iKndun—

AminNu£§22i

H^A_Kusnan_
Arifin__——

H. FlarjH^^'^—

aJjJparno —
H. Hadi
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138 177
139 178

H. Yusup179

PasirKiduFR^^3^

PasirKidukP^^^^i—

pJirgdulRW:^
KebanamoJ^^

KebanamnJ^-^
KebanaranJ^}^^

Kebanaran, Rw-01

140
H. Rais Karang Lewas180
Suherman

Syain

141
Karang Lewas181142

H.143
Abdurrahman
Sueianto

Amin “Cahaya
Gemilang”

TlRohmam^.

Syaroh

Drs.Aji

Riyanto
H. Untung M.
Sirai

H.Rifa’i

Supamo
1«« H. Khusnan

H.A, Diuremi
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182
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185
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190

191
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Mardiyanto
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Karang Lewas144

145
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147
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Pasir KidulSujatmo

A.Sobihun

207
Wigi/
Maemunah

Gumelaar Pasir Kidul208200
Fahmi
Mubarok

Hamdi
Mubarok

DukuhWaluh Pasir Kidul209Rodiyah201
Purwokerto
Purbalingga

Salim/Tk.Besi202 Pasir Kidul
210H.A. Rodipan203

Pasir KidulKel. St. Nurrohmah211
PurbalinggaSAMBAS204 Irfan

Burhan/Mumu
Pasir Kidul212PGB

M. Djamali
Muslim

Salim/
Tb.Pemuda

Karang Lewas205

Purwokerto206

Al-[ttihaad
Sumber: Yayasan

efektivitas pengumpulan zakat akan penulisindikator
Untuk penerapan

uraikan sebagai berikut:

1. Zakat Fithrah

Tahun 1425 H:

diben

menyerahkan

i surat hi
Santri yang

Santri yang

: 393 santn
mbauan

zakat fithrah

inenyerahkan
za

:  189 santri

kat fithrah di MSA:

santri yangProsentase

= 48 %189 xl00% =
393

1426 H:Tahun : 386 santn

i surat himbauan

zakat fithrah

jnenyerahkan
za

I

diben -

^enyerahkan

Santri yang ; 191 santn

Santri yang kat fithrah di MSA:

santri yang
Prosentase

= 49, 5%
1^^100% =
386
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zakat fithrah di MSA belum efektif karena
demikian pengumpulanDengan

belum mencapai 50%

Hal iai disebabkan beberapa faktor:

untuk mengeluarkan
zakat fithrah di MSA sifatnya

a. Surat himbauan

tidak mengikat.

i telah menyerahkan
zakat fithrahnya di pendidikan umumnya

b. Santn

i ROHIS ataupun lamnya.melalui
mereka

berdomosili jauh dari MSA,
santri yang

zakat fithrahnya

c. Sebagian

membayarkan

di daerah mereka sendiri.

2. Zakat Mai

Tahun 1425 H:
:  172 orang

i surat himbauan

zakat mal

menyerahkan

diben -

menyerahkan

Muzakki yang :  139 orang

Muzakki yang
zakat mal di MSA:

uzakkiyangmProsentase

11^x100% =80-*’'”
172

1426 H: : 212 orangTahun

i surat himbauan

zakat mal.

menyerahkan

diben

menyerahkan

Muzakki yang

Muzakki yang

;  147 orang

zakat mal di MSA:

uzakki yangm
Prosentase

= 69,3%

demiU®’ pe"®""”’

dah mencapa'

ula

i

su

liixloo
di MSA sudah dapat dikatakan

zakat mal212
n

Dengan

efektif

 50%
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C. Pendistribusian

adalah zakat dan infaq. Untuk
dikelola di MSAHarta yang

dan infaq berbeda. Sesuai dengan firmanantara zakat
pendistribusiannya.

At Taubah (9): 60, MSA dalarn membagikan tidak keluar

itu fakir, miskin, ‘amil, muallaf, riqab.

Allah SWT Q. S

telah ditentukan (yaitudari apa yang
Dalarn penjelasan UU No. 38 Tahun 1999

in, sabllillSh dan Ibnu sabTI)

Zakat dijelaskan

„ Allah SWT di atas

ba
gharimin

Tentang Pengelolaan

hwa mustahiq delapan ashnaf adalah

dengan aplikasi yang meliputi orang-

ekonomi, seperti anak yatim, orang
sesuai dengan firman

orang yang paling

jompo, penyandang

terlantar, orang yang

tidak berdaya secara

cacat, orang yang

terlilit utang

me

pe

nuntut ilmu, pondok pesantren, anak

terlantar dan korban
ngungsi yang

bencana alam. mustahiq, para fuqaha berbeda
zakat kepada

Mengenai pembagian -

elaksanaannya:
pendapat tentang P

Syafi

pemilik harta atau

(menjadi

maka

’i berpen
1. Imam

5 h
diberikan

l

membagi zakat adalah si

maka gugurlah bagian ‘amil dan zakat itu

ashnaf lainnya jika ada. Jika tidak
ketujuh

bahwa jika yang
dapat

wakilnya

kepada

bahwa

sh
ak) pa^^

naf yang ada.

membagi-baginya adalah lebih

berikan kepada salah satunya.

aiberikan

ndapatberpe

uruhnya

Hambal

ada se

2. Ahmad bin abila mem

meninjau dan mendahulukan siapa yang

paling berhajat adalah si

i fakir itu. Jika ia

ia melihat yang

dib

alahap
antasny

iitihad

datisep

Malik berij"

berhajat. Kare"^

utama

erikan kepada si

3. Imam
itu, Jika

paling

fakir dalam

zakat
maka

tahun?satu
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7'

lain, maka ia
lebih berhajat pada tahun yang

melihat Ibnu sabTI yang

berikan pada Ibnu sabll tersebut.

4. Al-Ahnaf dan Su&an as

memilihashnafmanayang

-Saury b

akan

erpendapat bahwa si pemilik harta berhak

diberikanzakat.

kedelapanbahwa
ashnaf itu berhak

berpendapat5. Jumhur ulama

mendapatkan pembagian

tidak boleh

i„n

zakatnamun

tidaklah hams sama,
zakat, dalam arti serauanya

selain kedelapan ashnaf yang
diberikan kepada

membagikan zakat,
jika imam yang

maka masing-masmg

^at. Selanjutnya,

hnaf tersebut,as

berhak menerima berhak

ada delapan

mendapatkan bagiannya

sama.

dan tidak wajib membagi semua

berdasarkan
. Tetapi bagi imamitu

boleh tidak sama
pembagiannya

ashnaf secara 9

dan umatnya.

ndapat jumhur

zakat di an

Zakiah Darajat juga

golongan tersebut

maslahatnya dari sudut

mastikan zakat dibagi

berhakbahwa yang

Islam
kemaslahatan ulama

dengaJi pe

pembagian

Senada delapan
tara

lebih besar

60 tidak me

itienegaskan

bahwa
berpendapat

kondisi yang

Taubah (9)-

i hanya
tetapi

i dansituasi
bergantung pada

At-
Islam. Surat

kepentingan

kepada delapan
jelapan go

jjafidhuddhr

i Badan

itu

l

Am

bagian

hajiyalah

Didin

.  1)

ongan saja.

berikan

2akat (BAZ) d®

adalah

berdasarkaan

Aspek Kehidupan

Bhakti

solusi yan
rtiem

Le

il
menyusun

data

Berbag^'

● Dana

berbeda bahwa.
g

menerima zakat

Kemudian
mbaga Amil Zakat

skala prioritasdan
utama

sal ah satu tugas

(LAZ) tlulam

berdasarkan progi^

’ Mahmud

PT. Tiara Wac^a^^^at

men

10

zakat
-data yang akurat.

1, (Yogyakarta:

istribusih®

yang

dis
disusun

-progr^

is Siregf’ g2-83.

U

'  d

ntuk

i,(vogy
akarta: i

I
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...v'aHn banyak, maka tampaknya perlu

Misal Lembaga Zakat A

usaha-usaha produktif. Lembaga untuk

LAZ kini jumlahnyaKarena BAZ dan

ine-masing lembaga
spesialisasi dan masing

mengkhususkan program-programnya

Zakat B pada pemberian

semacam

-

dbea siswa an pelatihan-pelatihan. Lembaga Zakat C

dan lain sebagainya.

II

sarana.
sarana dan pra

pada pembangunan

Sebagaimana

mendistribusikan zakat yang

yang

MSA dalamsebelumnya.
sudah dijelaskan

memang untuk ashnaf

untuk ashnaf rnasaldn

dikelolanya, sebagian besar

tidak
fithrah, memang

a masnkm
telah

Ji sabllillah. Untuk zakat

karena untuk ashnaf

lolaannya

ian zakat fithrah dari
 mendapat bagian

I'-12

i oleh masing-masing RW.
ditangani

untuk ashnaf
masyarakat yang penge

Pendistribusian

miskin saja. Menurut M

zakat

zaka

dengatt

bukan keharusan

Hanbali pembagian zakat

fithrah memang

’i, Hanafi dan

t

dzhab Syafi . Kemudian
delapan golongan

kepada

J^asnldn (sebagai
i

mal
 makanan bagi orang-

halaman 3), bukan

dikatakan oleh Syekh

fithrah sama
Lil

hadits
iwa

(lihati kata-kata Abbas r. a.

, sebagaim®'"* jang

’aniy:

mengenai
yat Ibnu

khususan)

.ilAsh-Shan ’

ri

iskin) dalamorang mi-

merupakan

Muhammad bm Um^

takhsis

f

\ A3CfJLS'i

f  °

; Gema Insani
,  1'

/Modern, cet. U (Jakarta

ember 2005.

rekonomi^"

,tgl.28Des

Pe
palcirrt

idurrahr^^"
fidhudd‘0’

" Didin Ha

Press, 2002), h. U9- BP'
'2 wawancai"

if
Fa

;  ;
;  jii
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tidak dimaksudkan

-Dinyatakanm ^ SSi Mam pembag^

●r 'r~ "●^tab^T^^^tTyaTJ^
^iXususkar,

>" t« kapad^ Miaayangfa,’^-  nampaknya hanya

Jadi kata-kata faqir -

hadits di atas
in di dalam duair dan miskm

13
utamanya.

merupakan penekanan

Mustahiq untuk zakai

adalah panitia (‘amil) zakat dan

Staff MSA. Sedangkan

drasah dan pondok

iar di MSA seperti

unit-unit dari

Al-Ittihaad.

di atas, apakah masuk

ntencoba untuk

untuk membantu

Yayasan

akan

fithrah di MSA

tadzah dan
i  ustadz us

meliputi

mal adalah
jr sabVniah yang,

sabllillah untuk zakat

untuk operasional ma

belajar mengajarsarana
nan/ perehaban

ehaban

berada di

zakat

am

i ba

sebag

pesantren, pembangn

la, kursi, pergedung, meja

sjid dan

wah naungan

dijelaskanintanaa
didikan yangjenjang pen

Untuk
ian dana penulisPembagian itu

dalam kategori P
dalam Bab III (Uhat

sabdlillah pada

semua hal yang

zaman

berkaitan

30) danbalaman

terhadap fl

i mencahuP

j^gbaikan.

Seri f

gyiaragaa^a

s

menjelaskannyu-

Berdasarkan land

II (libat

makna

inpit tapi

bentuk

Zakal 9

eninggi^"^

tuk/?

se

un

i Babteori
asan

unaan
55-56), P‘="®®

idak hanyn

unauna

ber

d

halaman
sifat

sekarang ti diartikan
abinmb dapat

Islam, roempunyai

uieh kebanyakan

i

mas

alura
niaslahat  maknadengan

buku

-usaha g^^

Dalana yarakat
na

sebagai usaha

cukup lu
yang

akat
Hak 2as- dalam pertemuan

disampaikai
1994, ti. 1-^-

i Labib;
MadrasahId ivlughni

Uslad/. Ustad^ib -
 S3
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sosial keagamaan seperti membangun tempat

daerah ada juga yang dipergunakan

ir dan sebagainya.'^ Dengan demikian MSA

telah dilakukan di atas.

tertera

 beberapa

i dengan apa yang

i faq sebagaimana

dipergunakan untuk kepentingan

ibadah,sekolah/madrasah dan di

irigasi/ saluran airuntuk membuat

zakat yaitu n
dana zakat sesuai

dana selain

boleh memberikan

diberikan kepada ashnaf

belajar bidang agama

dari pemerintah, atau

tersebut.
15

pembelajaran

Untuk penyaluran

infaq (Hhat halaman
60), salah satunya

dalam proses

dana
d

dalam laporan
orang y^^g

abll adalahibnu sabtl. Ibnu s
ukungan

inendapat

mencukupi

, maka ibnu

i ha

tidak

telah mendapat bantuan ^

dan umum yang
jat masa

sabTl yang

ben.uk pemberian dana subsididalam

tidak

di atas

ihaad adalah

(lihat laporan

mendapatkan namun

Berdasarkan penjolasan

Al-Itb
d halaman 60).ana dari Yayasan infaq

mampn
untuk anak kurang

empat bentuk:

kepada
must

dalam
D. Pendayagunaan longkan

dapat digo ahiq untuk
zakat

dibagikanPemanfaatan

d'radision
;nna

zakat
l

1. Konsumtit -

dimanfaatkan

bentuk lain dari

alat-alat sekolah,

dalam
langsnng- diwujudkan

dalam
be

akat yang

.  diberikan

ntuk
z

tif

seporr*
2. Konsumtit K^rea

semuln^

m-lain-

barangnya

dbeasiswa

duktifTra^i*'""''’

ktif

an Inin

\

produ

bentuk barang-barang

, mesin jahit

dalam

^ pertukangan

diberikan

;  alat oukur

zakat
di mana

3. Pro . pT. Ade Cahaya,

Badan A mil

 kam p5^r/i(Jakarta

pemabamandan

Zakat

Potret

i  200^1 h.38.

.Icarta-

yang
dan

Pembina^
A dkk-

inoed, yogy®
,  cet. b *■

I'' proyek
1990/ 1991, h. 330-

15 Amiruddin
Selataa.Zakat Sum at era
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ini akan dapat menciptakan suatu
ian dalam bentuk im

dan lain-lain. Pembenan

keija baru bagi fakir miskin.
emberikan lapangan

4. Produktif Kreatif yaitu

usaha atau m

zakat diw
bentuk permodalan baikdalam

ujudkan
atau menambah

untuk membantu
sosial atau

proyekuntuk membangun

pedagang/ peagasahn

bentuk pemanfaatan

10
kecib

modal

Dari bentuk-

aJcat di atas, bentuk pemanfaatan

sumtif baik konsumtif

langsung dapat

untuk membeli

konbersifat

secara
akat yangzakat di MSA selama

ini cenderung

ntuk

Icons

ian z
be

umtif kretif yaitu

rehabangedung

konsumtif

nntuk pen

yang

,

tradisional yaitu dalam

o,eh mustahiq. ntaupundimanfaatkan
dan masjid.

kreatif yaitu untuk

distribusian infaq untuk

bersifat produktif yaitu

ia kursi, pe

bersifatbelajatutengnjatsepetO-J*

Kemudian

membantu siswa

sarana

infaq. jasauntuk

iCe
mampu-

kurang

mudiu^

dilakuk^

usaha pang^^^

upay
endayagunaan

17 selain

tuk keparl'®" ® ’’

efektivitas

indikatot

sebagai

iTien

a P
in diguna

rambut-

i berik^^'

erima z
akat?

f yang

tuk hal-hal di atas,un
kantahun ini akan

i administrasi, pembuatan
untuk membuka

infaq halaman 60).

pendistribusian

un
digunakau

erapati

i.uraik^

pen

uba

dana infaq juga dan

watan
kalender, pera

Untuk

pendayagunaan, P®^

1. Sebagianatau

Zakat

ke

Fitraba.

,8 ashna
t^aniil) zakat dan JT

besar .dengan

panitia (

y5 orang

adalab

iumlah
di MSA

fitbrab

kesei^

zakat beO
Mustahiq

mimK 7^®sa

ruban

adalab:
sing-rna Xakat-masinS

ntase
\Vakafprose

ProyekP»f;;„ganBP”
Wawancara
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28
X100% =37%

: 28 orang - ̂‘Amil

lZxl00% =63%
; 47 orang - 75Fi sahilillah

b. ZakatMal

Mustahiq zakat mal

Ji sahilillah.
I00%adalah as

zakat hanya untuk

masyarakat telah

ada yaitu fakir miskin

menyalurkanMSAbahwa
Ini menunjukkan

ashnaf

zakatnya

sebagian

alasan pertama
ada dengan

,shnaf lain y“"Ske

' ;nyalurkan

langs^S'

me

sccara

dikelola oleh
fithrah yang

ntuk zakat

fa.. MSA hanya

nasyarakat, sedangkan yang

ashnaf fakir miskin

sebagai mustahiq. Hal

mengajak masyarakat ■

umat melalui

mal

untuk
salurkan

elola zakat juga

untuk
himbauan

berdayaan

Misalkan

rW disalurkan

dari
masing-masing

sebagia^^
menerima

masyarakni

sebagai peng

surat

i  telah

dan pern

sebagian lagi

^ MSA selainketiga

endidikanini ditegaskan

bangkan

di MSA-

d

mengem

zakat

alana

kualitas P

I

mtif atau produktif?

bersifat

zakat

cenderung

sifat konsu
zakat ber

; MSA

^ yaitu

se
unaan

bentuk pemberian

ustahiq, maupunm

dayag

zakat

larnaientasi

unaan

2. Apakah on

Pendayag

di
dalam

dision
umtiM^^

,  dapat

zakat

oleh
faatkanbaik kons

larigs^"®

dimun

diberikn"

lain sepertikonsurntit bentuk
dalam

serta perawatansecarayang

konsurntif

pembelian

gedung
if

belaj^''

haban
kreati ngaj^rn^

sarana

masjid.
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bahwa, meskipun

ashnafyangadadalamartihanya

lidak ur.tuk fakir miskin, tetapi MSA

^ dari Islam dan UU No.

Hal ini dikarenakan

ashnaf yang lain yaitu

disimpulkan

Zakat

Icepada

dapatdi atas
Dari kondisi

pcndistribusian zaka. tidak untok semua

il dan fi danunluk ^ami

tidak menyimpang

pengelolaan

mendistribusikan zakat

1999 Tentang

nienyalurkan

langs^^i^'

telah

dalam

38 Tahun
zakatnya

masyarakat

fakir miskin secara
jyiSA sudahdilakukan

efektif karena belum

istribusian ya^S

belum
pendis

demikian
Dengan

efektif. Kemudian

didayagunakan

Melihat peng

unt

e

ndayagana^

duktif-

dilakukan

untuk pe

baik untuk zakatuk usohaP«

yang

bahv^a

lolaan

oleh MSA

enyaluran
dan pendayagunaan

ndidikan. Ini
litas peterlihai

fokus P

eoingkatl^^^

erak di

kua

i
berg

 bidang pendidikan,
infaq,

ini dilakukan

untuk mmaupun
adalak

Yayasan
yangyang selama mi

menunjukkan
b

rintah dalam
peme

dan pendayagunaan

sebagai

berupay^

Mcskipd"

un
^einbantu

mbagian

nainun
M

ahwa

^1-Ittihaad

tuk

dalam P® berada diYayasan

mencerdaskan

SA yang
Islam-

urnat
asakin melaluimf

ibaad
m

aslma

M-Ittu

irifa^-

untuk emp^tidakdana zakat

yayasan

lain

ikiandenn

sudah
uienurut penulis

dari segi pengu“P“'”

tuk zakat fithrah belum

fithrahnya di MSA.

bawali naungan
i MSA

dilibat

ZISdana
elolam^pengelolaan

Dengan

peng itu.

j^alang^

alm

ah-
ba^ un

kemudi""

■ahkan
menyentnb

untuk

belum

dab zakatdapat

antnterutama
uiua sse

efektif karena



m

80

I

zakat fitlirah kepada santri,
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PENUTUP
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suclah efektif karena prosentase muzakki
4. Pengumpulan zakat mal di MSA
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PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 38TAHUN 1999

TENTANG

PENGELOLAAN ZAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN yang MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

a. bahxwa negara Republik Indonesia men)amin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk ber-
ibadat menurut agamanya masing-masing;

b. bahwa penunaian zakat merupakan kewajiban
umat Isiam Indonesia yang mampu dan basil

pengumpuian zakat merupakan sumber dana
yang potensial bagi upaya mewujudkan kese-
iahteraan masyarakat;

c  bahwa zakat merupakan pranata keagamaan
untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia dengan memperhatikan ma
syarakat yang kurang mampu;

d  bahwa upaya penyempurnaan sistem penge-
lolaan zakat perlu terus ditingkatkan agar

Wienimbang

1

J



mm

pelaksanaan zakat lebih berhasil guna dan
berdaya guna serta dapat dipertanggung-
jawabkan;

e. bahwa berdasarkan hal-hal tersebut pada butir
a, b, c, dan d, perlu dibentuk Undang-undang
tentang Pengelolaan Zakat;

BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan ;

1. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

2. Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.

3. Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim
yang berkewajiban menunalkan zakat.

4. Mustahiq adalah orang atau badan yang berhak menerima zakat.

5. Agama adalah agama Islam.

6. Menteri adalah menteri yang ruang lingkup tugas dan tanggung
jawabnya meliputi bidang agama.

Menq\ngat 1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 29,
dan Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945;

2. ketetapan Majells Permusyawaratan Rakyat
Nomor X/MPR/1998 tentang Pokok-pokok
Reformasl Pembangunan dalam rangka Penye-
lamatan dan Normallsasl Kehidupan Naslonal
sebagal Haluan Negara;

3. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradllan Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1989 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3400);

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tam
bahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Pasal 2

Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban menunaikan zakat.Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKIIAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA Pasal 3

Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan, dan

pelayanan kepada muzakki, mustahiq, dan amil zakat.MEMUTUSKAN :

Menetapkan ; UNDANG-UNDANG TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT.

2 3
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r c. daerah kabupaten atau daerah kota oleh bupat/ atau wall kota
atas usul kepala kantor departemen agama kabupaten atau
kota;

d. kecamatan oleh camat atas usul kepala kantor urusan agama
kecamatan.

(3) Badan amil zakat di semua tingkatan memiliki hubungan kerja yang
bersifat koordinatif, konsultatif, dan informatif.

(4) Pengurus badan amil zakat terdiri atas unsur masyarakat dan
pemerintah yang memenuhl persyaratan tertentu.

(5) Organisasi badan amil zakat terdiri atas unsur pertimbangan, unsur
pengawas, dan unsur pelaksana.

BAB II

ASAS DAN TUJUAN

Pasal 4

Pengelolaan zakat berasaskan iman dan takwa, keterbukaan, dan
kepastian hukum sesua; dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945.

PasaV 5

Penge\oVaan zakat bertuiuan ●.

merwngkatiYya pe\avanan bag\ masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuav dengan tuntunau agama;

2. menmgkatnya fungs\ dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
me>Nuiudkap. keseiahteraan masyarakat dan keadllan sosial;

menlngkatnya has'il guna dan daya guna zakat.

1.

3.

Pasal 7

(1) Lembaga amil zakat dikukuhkan, dibina, dan dilindungi oleh peme
rintah.

(2) Lembaga amil zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi persyaratan yang diatur lebih lanjut oleh Menteri.

BAB III

ORGANISASI PENGELOLAAN ZAKAT
Pasal 8

Badan amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal  6 dan lembaga
amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 mempunyai tugas
pokok mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat
sesuai dengan ketentuan agama.

Pasal 6

(1) Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang dibentuk
oleh pemerintah.

(2) Pembentukan badan amil zakat:

a. nasional oleh Presiden atas usul Menteri;
b. daerah propinsi oleh gubernur atas usul kepala kantor wilayah

departemen agama propinsi;

Pasal 9

Dalam melaksanakan tugasnya, badan amil zakat dan lembaga amil
zakat bertanggung jawab kepada pemerintah sesuai dengan ting-
kata nnya.

54



r Pasa!10 Pasal 13

Badan amil zakat dapat menerima harta selain zakat, seperti infaq,
shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat.

Ketentuan lebih lanjut mengenai susunan organisasi dan tata kerja badan
amil zakat ditetapkan dengan keputusan menteri.

Pasal 14
BAB IV

PENGUMPULAN ZAKAT (1) Muzakki meiakukan penghitungan sendin hartanya dan kewajiban
zakatnya berdasarkan hukum aganna.

(2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban
zakatnya sebagalmana dimaksud pada ayat (1), muzakki dapat
meminta bantuan kepada badan amil zakat atau badan amil zakat
memberikan bantuan kepada muzakki untuk menghitungnya.

(3) Zakat yang telah dibayarkan kepada badan amil zakat atau lembaga
amil zakat dikurangkan dari laba/pendapatan sisa kena pajak dari
wajib pajak yang bersangkutan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 11

{1) Zakat terdiri atas zakat ma\ dan zakat fitrab.

U) Harta yang dikenai zakat adalah ●.
a. emas, perak, dan uang;
b. perdagangan dan perusahaan; .
c. basil pertanian, basil perkebunan, dan basil perikanan;
d. basil pertambangan;
e. basil peternakan;

basil pendapatan dan jasa;
g. rikaz.

(3) Penghitungan zakat mal menurut nishab, kadar, dan waktunya
ditetapkan berdasarkan hukum agama.

f. Pasal 15

Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh badan amil zakat
ditetapkan dengan keputusan menteri.

Pasal 12 BAB V

PENDAYAGUNAAN ZAKAT(1) Pengumpulan zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara
menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan
muzakki.

(2) Badan amil zakat dapat bekerja sam^i dengan bank dalam
pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas
permintaan muzakki.

Pasal 16

(1) Basil pengumpulan zakat didayagQnakan untuk mustahiq sesuai
dengan ketentuan agama.

76



r kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia atau kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan tingkatannya.

{dj Pendayagunaan hast! pengumpulan zakat berdasarkan skala
pnontas kebutuhan mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha
yang produktif.

(3) Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan
menteri.

Pasal 20

Masyarakat dapat berperan serta dalam pengawasan badan amil zakat
dan lembaga amil zakat.

Pasal 17

BAB VII

S AN KSIHas\\ penenmaan \nfaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat
sebagaimana dimaksud daiam Pasai 13 didayagunakan lerutama untuk
usaba yang produktif.

Pasal 21

karena kelalaiannya tidak mencatat(I) Setiap pengelola zakat yang ^ ^ ^
atau mencatat dengan tidak benar harta zakat, infaq, shadaqah,
hibah, wasiat. waris, dan kafarat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8, Pasal 12, dan Pasal 13 dalam undang-undang ini diancam
dengan hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan dan/atau
denda sebanyak-banyaknya Rp 30.000.000,00 (tiga puluh juta ru

BAB VI

PENGANNASAN

Pasal 18

1) Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas badan amil zakat
dilakukan oleh unsur pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6ayat(5V

(2) Pimpinan unsur pengawas dipilih langsung oleh anggota.

(3) Unsur pengawas berkedudukan di semua tingkatan badan amil
zakat.

(4) Dalam melakukan pemeriksaan keuangan badan amil zakat, unsur
pengawas dapat meminta bantuan akuntan publik.

piah).

(2) Tindak pidana yang dimaksud pada ayat (1) di atas merupakan
pelanggaran.

Setiap petugas badan amil zakat dan petugas lembaga amil zakat
yang melakukan tindak pidana kejahatan dikenai sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(3)

Pasal 19

Badan amil zakat memberikan laporan tahunan pelaksanaan tugasnya

9
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r BAB X

BAB VIII

KETENTUAN-KETENTUAN LAIN

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Pasal 22
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahumya, memenntahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara
Republik Indonesia,

Dalam hal muzakki berada atau menetap di luar negeri, pengumpulan

zakatnya drlakukan oleh un\l pengumpul zakat pada penwakilan Republik
Indonesia, yang selan^utnya dlleruskan kepada badan amil zakat
Naslonal,

Disahkan di Jakarta
pada tanagal 23 September 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Pasal 23

Da\am menunjanq pelaksanaan luqas badan am\\ zakat sebagalmana
dwnaksud da\am Pasal 3, pemenntab Nwajlb membantu blaya operaslonal
badan amW zakat.

ttd.

BACHARUDDIN 3USUF HABIBIE

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 23 September 1999
MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA

REPUBLIK INDONESIA,

BAB IX

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24
ttd.

(1) Semua peraturan perundang-undangan yang mengatur pengelolaan
zakat masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan/atau
belum diganti dengan peraturan yang baru berdasarkan Undang-
undang ini.

(2) Selambat-lambatnya dua tahun sejak diundangkannya Undang-
undang ini, setiap organisasi pengelolaan zakat yang telah ada
wajib menyesuaikan menurut ketentuan Undang-undang ini.

MULADI

11
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t tMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1999 NOMOR 169

Salman sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala Biro Peraturan
lang-undangan IIr7.rm

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

NS

Pit./ .V

PEN3ELASAN
ATAS

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 38 TAHUN 1999

TENTANG

PENGELOLAAN ZAKAT

-A'V  ●

I I

- 0;

Sudibvo

I. UMUM

Memaiukan kesejahteraan umum merupakan salah satu tujuan
nasional negara Republik Indonesia yang diamanatkan dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan tujuan
nasional tersebut, bangsa Indonesia senantiasa melaksanakan
pembangunan yang bersifat fisik materiil dan mental spiritual, antara
lain melalui pembangunan di bidang agama yang mencakup terciptanya
suasana kehidupan beragama yang penuh keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatnya akhlak mulia, ter-
wujudnya kerukunan hidup umat beragama yang dinamis sebagai
landasan persatuan dan kesatuan bangsa, dan meningkatnya peran
serta masyarakat dalam pembangunan nasional. Guna mencapai tujuan
tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya, antara lain dengan menggali
dan memanfaatkan dana melalui zakat.

Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim
yang mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang
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r f’c/twk menenmanya. Dengan pengelolaan \ang baik, zakat merupakan
■^.znber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan

kesejahteraan annum bagi seluruh masyarakat.

Aga: menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kese-
j  ̂ nteiaan masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dan
^emiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya
pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung jawab yang
dslakukan oleh masyarakat bersama pemerintah. Dalam hal
■nenntab berkev^jayiban mevmberikan perlindungan, pembinaan, dan
pe\avanan kepada muzakki, rr\ustah\q, dan penge\ola zakat. Untuk
maksud tersebui, per\u adanya undang-undang tentang pengelolaan
zakd*; yang berasaskan \man dan tak\Na dalam rangka me\Nuiudkan
sead'.lan sosral, kemaslahalan, keterbukaan, dan kepasban bukum
sebaga\ pengamalan Pancasrla dan Undang-Undang Dasar 19A5.

\u-\uan pengelolaan zakat adalab menlngkatnya kesadaran
masyarakat dalam penunaran dan dalam pelayanan Ibadah zakat,
n\en\ngkatnya tungs\ dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
mevju:iudkan kese^abteraan masyarakat dan keadllan sosial
meningkatnya basil guna dan daya guna zakat.

Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat juga mencakup
pengelolaan Infaq, sbadaqab, blbab, wasiat, warls, dan kafarat dengan
perencanaan, pengorganisaslan, pelaksanaan, dan pengawasan agar
menjadi pedoman bagi muzakki dan mustabiq, balk perseorangan
maupun badan bukum dan/atau badan usaha.

Untuk menjamin pengelolaan zakat sebagai amanah agama, dalam
undang-undang ini ditentukan adanya unsur pertimbangan dan

I  pengawas yang terdiri atas ulama, kaum cendekia, masyarakat, dan
pemerintah se

ini pe

serta

unsur

rta adanya sanksi hukum terhadap pengelola.

Dengan dibentuknya Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat,
diharapkan dapat ditingkatkan kesadaran muzakki untuk menunaikan
kewajiban zakat dalam rangka menyucikan diri terhadap harta yang

dimilikinya, mengangkat derajat mustahiq, dan meningkatnya
keprofesionalan pengelola zakat, yang semuanya untuk mendapatkan
rid ha Allah SWT.

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas

Pasal 2

Yang dimaksud dengan warga negara Indonesia adalah warga
negara Indonesia yang berada atau yang menetap baik di dalam
negeri maupun di luar negeri.
Yang dimaksud dengan mampu adalah mampu sesuai dengan
ketentuan agama.

Pasal 3
Yang dimaksud dengan amil zakat adalah pengelola zakat yang
diorganisasikan dalam suatu badan atau lembaga.

Pasal 4
Cukup jelas

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6

Ayat(1)
Yang dimaksud dengan pemerintah adalah pemerintah
pusat dan pemerintah daerah.
Pemerintah pusat membentuk badan amil zakat Nasional
yang berkedudukan di ibu kota Negara,

14 15
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Pemenntah daerah membentuk badan ami! zakat daerah

yang berkedudukan di ibu kota propinsi, kabupaten atau
kota, dan kecamatan.

unit pendlstribusi, dan unit lam sesuai dengan kebutuhan.

Untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat, dapat
dibentuk unit pengumpul zakat sesuai dengan kebutuhan di
instansi pemerintah dan swasta, baik di dalam negen maupun
di luar negeri.

Ayat(2)

Huruf a

Cukup jelas. Pasal 7

Ayat(1)
Huruf b

Lembaga amil zakat adalah institusi pengelolaan zakat
yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan
oleh masyarakat.

Cukup ielas.

Huruf e

Cukup ̂e\as.
Ayat (2)

Cukup ielas.Huruf d

Badan amW zakat kecamatan dapat membentuk unit
penqumpuf zakat di desa atau di keiuraban.

Pasal 8

Agar tugas pokok dapat lebih berhasil guna dan berdaya guna,
badan amil zakat perlu melakukan tugas lain, seperti pe-
nyuluhan dan pemantauan.

Ayat (,3)

Cukup ielas

Pasal 9
Ayat (.Ai

Cukup jelas.
Yang dimaksud dengan masyarakat ialah ulama, kaum
cendekla, dan tokoh masyarakat setempat.

Yang dimaksud dengan memenuhi persyaratan tertentu, antara
lain, memiliki sifat amanah, adil, berdedikasi, profesional, dan
berintegritas tinggi.

Pasal 10

Cukup jelas.

1 Pasal 11

■1 Ayat(1)Ayat(5)
Zakat mal adalah bagian harta yang disisihkan oleh
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya.
Zakat fitrah adalah sejumlah bahan makanan pokok yang

Unsur pertimbangan dan unsur pengawas terdiri atas para
ulama, kaum cendekia, tokoh masyarakat, dan wakil
merintah.

Unsur pelaksana terdiri atas unit administrasi, unit pengumpul,

pe¬
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m
!

dikefuarkan pada bulan Ramadhan oleh setiap orang
muslim bagi dirinya dan bagi orang yang ditanggungnya
yang memiliki kelebihan makanan pokok untuk sehari
pada hari raya Idul Fitri.

bac-lan, di lujr ,-jl. uni id. kbirijrlabjTjn TTmunf;

shadaqah adalaf. .harta yang rJikek arkari seoiang muslim atau
badan yang dimiliki oleh oranq muslim, di luar /akat
kemaslaliatan um.um,

,  unujk

hibah adalah pembenan uang ata^ barang oleh seorang atau
oleh badan yang dilaksanakari pada waktu orang iIl. niuj;'
kepada badan arol zakat atau lei-baga aniii zakat:

wasiat adalah pesan untuk membenkan suat.. bamnu
badan amil zakat

)aaa

atau lembaga amil zakat; pesan n

Ayat (2)

Cukup ielas.

Ayat C3)
... paru

Qiiaksanakan sesudah pemben wasiat meninqgai duma dar.
sesudah diselesaikan penguburannya dan peiunasan L.tang-
utangnya, jika ada.

N\shab ada\ah iumtah minimal harta kekayaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya.
Kadar zakat adalah besarnya penghitungan atau
persentase zakat yang harus dikeluarkan.
V\laktu zakat dapatterdiri atas haul atau masa pemillkan
harta kekayaan selama dua belas bulan Qomarlah, tahun
Qomariah, panen, atau pada saat menemukan rikaz.

wans adalah har^ tinggalan seorang yang beragama Islam,
yang disera'nkan kepada badan amil zakat atau lembaga amii
zakat berdasarkan ketentuan perundana-undangan yang
berlaku;

kafarat adalah denda wajib yang dibayar kepada badan amil
zakat atau lembaga amil zakat oleh orang yang melanggar
ketentuan agama.

Pasal 12

Ayat (1)

Dalam melaksanakan tugasnya, badan amil zakat harus
bersikap proaktif melalui kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi.

Pasal 14

Ayat(1)
Cukup jelas.Ayat (2)

Yang dimaksud dengan bekerja sama dengan bank dalam
pengumpulan zakat adalah memberikan kewenangan
kepada bank berdasarkan persetujuan nasabah selaku
muzakki untuk memungut zakat harta simpanan muzakki,
yang kemudian diserahkan kepada badan amil zakat.

Ayat(2)
Cukup jelas.

Ayat(3)

Pengurangan zakat dari laba/pendapatan sisa kena pajak
dimaksudkan agar wajib pajak tidak terkena beban ganda,
yakni kewajiban membayar zakat dan pajak. Kesadaran
membayar zakat dapat memacu kesadaran membayar
pajak.

Pasal 13

Dalam ketentuan ini yang dimaksud dengan :
infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau

18
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ppnnivf AN WA^NCARA

ir Kidul mengelola zakat dari
Salafiyah Al-Ittihaad Pasir

1. Sejak kapan Madrasah

masyarakat? Al-Ittihaad Pasir Kidul telah

Al-Ittihaad?

Al-Ittihaad Pasir Kidul

di Madrasah Salafiyah

di bawah akta Yayasaii

Madrasah Salafiyah

zakat
2. Apakalt pengelolaan

memilikiaktatersendiriatauffl
zakat di

3. Apakah pengelolaan

memiliki visi dan misi?
untuk

.pakalr memiliki masa tugas

baru?
telah terpilih

4. Panitia ‘amil zakat yang dibentukyang

salafiyah Al-Ittihaad Pasir Kidul selalu
setiaptahunnyatahun ataubeberapa

5 Apakah ‘Smil zakat

■ ^engadakansosiaiisasitentang

di Madrasah

zakat? Melalui apa saja?

, apakah ada peningkatan
baik dari

jumlahtnuzakkimaup . j ini?

zakat Madrasali

lebih dahulu

uzakki?

i ditarik a

ter

menyerahkan
tau ada yang

Salafiyah Al-Ittihaad?

dilakukan pendataan tentang

7. Berapaj

8, Dalam

zakatnya

pengumpulan

langsung

menarik

ke‘amil

zakat, apakah
9  Sebelum

siapa saja yang

10. Bagaimana pr

a. Zakat fitlirah

b

ose

erhak menjadi m

umpulan zakat.
dur peng

b. Zakat mal

tentang dana zakat yang
laporan

dana zakat

dana zakat ap
11. Penyaluran

12. Pendayagunaan

Apakah muzakki menerima13

telah diserahkan?
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pemerintah kabupaten banyumas
BADAN KESATUAN BANGSA, dan

perlindungan masyarakat
teharso m-' a. Telo. (0281) 633776 Purwokerto

0^1

Jin. Prof. Dr

rekomendasips*SURAT

Nomor
20 Pebruari 2004 Perihal

Pembentukan,
T  nl No 070.1/265 Tanggal 2

:  Surat dari '

,., u
-’u 1

1  ' ●

■ .'-n: > , f' I2o
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kegiatan
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Pertimbangan : Bahwa
masyarakat perlud.b

,  . : Kepala Badan
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Pl'MI'.RlNTAll KABLIPATI'N BANYUMAS
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P enelitian /cnclitian dan ,

STA.26/PK.1/PP.009/1908/2005
ijin pelaksanaan

memberikan
Banyai"^^®

Kabupatcn

Ich:
AgamaII.

Kcpala Kantor Dcpartcmcn
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YAYASAN AL-ITTIHAAD

madrasah salafiyah oimiyah
AL-ITTIHAAO

3SiE

X

■'J:lli

ro M-1

illaijtiajysgjaiii^iiMigM

■QllRAT KETERANGAN

Nomor: 015/449/MSDA/B/I/2006

bertanda tangan di bawah ini ;
H. MUGHNI LABIB: Drs

Yang
N a m a

Jabatan ; Kepala Madrasah Salafiyah Diniyah AL-ITTIHAAD Pasir KIdul

Purwokerto Barat
KH. Achmad Sa’dullah

Purwokerto Barat.

Maj

Kecamatan

di RT. 03 RW. II Pasirkidul: JlAlamat

sesungguhnya, hahwa nama .ersebu, di bawah ini,
Madrasah Salafiyah Diniyah AL-Menerangkan dengan

melaksanakan penelitlan lapangan
Proses Pengelolaan Zakat.

di
telah

ITTIHAAD Pasirkidul, tentang

Nama Mahasiswa1
hikmatuzzakiyah

. ;01265037

; Syariah / Muamalah
; sekolah Tinggi Agama

Purwokerto.

2. N I M
/ program Studi

4. perguruan Tinggi

3  Jurusan Islam Negeri (STAIN)
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terview) dalam proses penelitian.

; Purwokerto
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sebenar-

Dibuat di

P

ini dibuat dengan

wawancara (in-
surat keterangan

I telah melaksanakan
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sebagai bukti

ada Tanggal

Kepala Madrasah,

madrtsah
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\\T piNiYAII
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DEPARTEMEN AGAM^ Ri

SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

Alamat : Jl. Jcnd. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126

SURATKETERANGANMENGIKUriSEMINAR PROPOSAL SKRTPST

Nomor:

Yang beitanda langan dibawah ini, Ketua Jurusan .Syarinli STAIN Purwokerto
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‘iiendaftar seminar jnvposal sknpsi.

ikertoa
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■'●y

%

:/

NIP. 252 267
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nrPARTEMEN AGAMA

srKOI AI ™OG, AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN) PURWOKERTO
IliRGSAN SYARIAH

L  11 lend A YaniNo.40ATelp. 0281
Alamat: Jl. Jena. a. ^^^erto 53126

-635624 Fax. 636553

ctiraTKETERANGAN

" 26^JS/PP.009/-il-/2“5STA

bahwa:
●iah, mt'nerangkan

: KctuaJurusanSyai
ii bawah ini

Vang boiTanda langan <-
ZAKIYAH

HIKMATUZNama

01265037NIM
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PENDIDIKAN ISLAM DAN PONDOK PESANTRENYAYASAN

PASIR KIDUL -
^T#

-'N,

13 Oktober 2004

23/373/YAY.It/MSDA/B/X/2004
7nkat Maal

Nomor : 1

Perihal : Himbau^ menunaikan. Kepada Yth,

Bapak/ Ibu/ Saudara/i,

di

4JJI f
mmat, sangat erat

meliputi lima unit

u
dan pemberdayaan

kualitas pendidikan

Yayasan
bangan

.1:.. dan .us,i.a, da,a.
kewajiban

Al-lttihaad yang

Pondok Pe

i  aktif kaum

pengem

santren.

mewujudkan tujuan
berhubungan

pendidikan yakni;
Partisipasi

mulia ters
yang

untukzakatnya
menyisihkan

adalah dengan
ebut,

pendidikan tersebut d, a,as.
surat At-Taubah ayat 60,menunjang pros®

Sebagaimana

di lima

tersebut dalam r.

inisllt'n, oranij

:m (uiaya(a(i f,„dai orang-onmg

rnewujudkan

ridla Allah SWT.

kita dalam

mendapat

ikhtiar

Artinya:

S‘:su>i0£^^‘"y'

I niengunisi

berftutaug,

Hftetapai‘

IDemikian

kemaslahatan

jazakumullah

;■ zakp
yang

yang

snatu

, untu

niuaffaf
t, p^ra

Allah ( Sa
k jalan

senantiasa
semoga

bangsa
kami,maksud

bagi

ahsanal jazaai
i

dan

 Amiiin.

Jj f
ja Yayasan



yayasan pendidikak isi^,5" »
BARAT - BANYUMASnTT

PASIR KIDUI ® 0822815899, 02817607125 j!●  II Arhmad Zejn, 53,135
AlamatKantor

r/KSinniu 2004 - 2009IM

.  1 H. Moch. Anas Ma’mur
' 2 K. Achmad Syarifudin
3' H. Kusnan

Asdar Hidayat,

2. Maennun >^2. A ̂ a^
3, Sabar Munanto, S. 9
4. Rustanto, S.Ag

:  1

BADAN PEMBINA

BADAN PENGAWAS

KH. Drs. Mughni labib

Mohammad Yusuf

Qrs. Nurudin

insanul Kamil Rosyid.

Hadi SumarKo

Shohib

H
KETU A

WAKIL KETUA
S. Pd

SEKRETARIS

sekretarisWAKIL

bendahara
WAKIL Lbendahara

4. Ahmad Mustofa
5. Cholid MZSEKSI

pendidikan
SEKSI -

SEKSI ̂

:  1. Muntasir
2. Amin Zuhdi, S.
3^ Masykur

6. Munthoif
7 Ahmad Khulaeh
8. Sudarso
9 Ahmad Mahasin

, 1 H. Amron Khasnan
● ^SamsulMa'anf

3 Ahmad Suharjat
4 Mughofir
5, Haryanto

2.SEKSI USAHA

5 Arin Widura
6. Miftah
7, Sarno Hadi
8. Hamdi

3, Sunarto
4. Jumadi

Achmad Suki^-no
2 Achmad Sechan
3, Ghofar Ismail
4, Muhsinun

SEKSI SARANA &
PRASARANA

; 1.

. 1 Fauzan
■ 2. H. Syukron

Amin

SEKSI HUMAS

S.Ag
4, Nurul Qomariyah
5. Makhsunah
6, Latifah

Khomsah
o nr3 Mu'miyati

s SinhatuI Mughits

●  1 Hj
SEKSI
WANITA

2004
17 J LI I '

pasir Kidul.

\
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PONDOK pesantre^
V *i fnvvL*£*^

=560mS^MSDA/B^2005

;MOHON lbagian zakat
Nomor

Perihal

Kepada Yth.

KETUA bazda

kabupaten banyumas
Di PURWOKERTO.

bazda selalu
beserta anggota

SWT. Amiin.
semoga Bapak

hidayah Allah -
teriring doa

. taufiq dan

Diniyah dan

biasanya

dibagikan

Po

kep

sejahtera

rahnnat
Salam

limpahan Ittihaad Pasir Kidul

zakat dari
pesantren Al-dalam ndok

^angKcordlnir penerimaan
berhakmenerimanya.

ada yang
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YAYASAN AL - ITTIHAAD
iur*r.uA«5AH SALAFIYAH DINIYAH AL - ITTIHAAD

RARATS3I3S g 02S1 7618613
●».

9 September 2005
Nomor : 055/429/MSDA/B/IX/2005
Perihal ; PEMBERITAHUAN

Yang Kami HormaS; BapaWIbu/ Saudara
Wall San« lingkat Iblidaiyah Diniyah &
tingkatTsanawiyah Diniyah

TEM PATdi

I Saudara wali santri tentangalii
kepada Bapak/ Ibu

Dengan hormat, Kami beritah tomher 2005 (16 Sya’ban 1426
sebagai berikut. _ ^ tanggal 20 Sep^

Nopamber 2005 (11 Sya««|l 1426 R ,3g,

^“Ifaaf^na'wTsanawlyah H,3<jrasahBulan . Tganawiyci i — -

kefas Ibllda ma/am. '^^i^/ranawiyah Diniyah.
(19 Syawwal 1426 H.) ^

S I - y ( "fa^armtal - sanln / u^m

,«na dimulai tanggal 11 -13 yP,g pengan ketentuan .
14 30-16.30 Wia dan waN santn.^.^^^

*  l^-20 Nopember 200o t

yjg'.jSS ~SS"i!-»'‘S.SM "s-
. Melunasitanggunganiar

Ha

BagL_=
Pendaft^tan

katJ^3E®!S
syawwal 14

pendaft-an ^ ^
. Menyerahkan pas Photo 3 x
- Melengkapi administrasi Pena

tiga ribu Rupiah) Kitab sebesar

da

. Slengkapi -^ng Pangka/ Kifa
Total Kitab sebesar kp

□emikian
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H.) sampai dengan
2. PengajianPenaajian kitab di

1426 H.)Ketentuan i
A. Tinflkat

ul Al Maghfurlah

administrasi

26 H.) pada jam
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Bapak/ Ibu/ Saudara,
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20.000,00 (dua
dua ribu Rupiah),
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ZAKAT FITKAH 1424 H.

PASIB KIDULal
LAFORAN

madrasah salaf*^^**
-ittihaad

>  BERAS

447,5 Kg
Penerimaan ;

X 2,5 Kg179 orang

dang seharga
BERAS

2 NOMINAL

Penrimaan ;
^j^_Rg,6500^

( 43, 3 %)
TO^orang^

249 siswaJumlah ■-
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Hall ( 77

D
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f Sabili

lazclah)// usPEN!

Asna
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YAYASAN AL - ITTIHAAD

MADRASAH SALAFIYAH AL - ITTIHAAD
jALAN KHA. SA'DULLAH kauman pasir kidul

PURWOKERTO 53135

ZAKAT M l RAll

ZARAT FITRAH 1425 H.

paniha

LAPORAIS

Pendapatan :

Dari Santri Madrasah Salat

1. BERAS

Kelas Siang

Kelas malam

Amanaty

Jumlah

Umum/ Alumni

Ittihaad Pasir Kiclul
'ivah Diniyah Al-

. 93 santri ( 232.5 Kg )

- 81 santri ( 200 Kg )

= 7 orang (175 Kg.)

= 607.5 Kg.
f

„ 2 santri (Rp

13 santri (Rp H-l .’™')

P®SlRp «

„Rp 171.000,00

II. uang

Kelas Siang

Kelas Malam

A manat

Jumlah uang

Pasir Kidul ,
I urnlah .santri MSDA

Ibtidaiyah Dmiyah - Ke^ ^ santn
'  = _i23jiantn

i = 516 santri

= 218 santn

Tingkat

Ti yahngkat
Jumlah

Pemberi zakat dari santn

Tsanawiyah Din

i
37 %100% " 189/516 X

Staff Madrasah 73 orang.Pentasarupan :

Dibagikan HABIS kepada Ustadz
n-iendapat 5 Kg. beras

& Ustadza

Masing

h /

-masing orang

13 Nopember 2004I’uruokerto,

PANITIA ZAKAT FH RAH

Bendahara.

K e t Li a

KOBBI ROHVIANA

FAlDl



.  ITTIiiAAD
rniYYAH AL- ITTIHAAD
a jdi pasir kidul

YAYASA'H Ah ■
+A MADRASAH

JALAN KHA. SA’DULLAH f/. _
pu RWO KERTO [3 ̂

7/KKAT FITRAH 1426 H./2005 M.

AL - PURWOKERTO

A. PEMASUKAN :

I. BERAS

Seintri Kclas Siang

Santri Kelas malam

Umum/ Alumni

Jumlah

= 93 orang ( 232,5 Kg )

= 83 orang (207,5 Kg )

= 26 orang ( 65 Kg )

= 202 orang ( 505 Kg )

II. UANG
(Rp 54.000.00 )

(Rp 81.000,00 )

(Rp 231.000,00)

6 orang
Santri Kelas Siang

Santri Kelas Malam

Umum/ Alumni

Jumlah

III. Panilia mendapat sunsidi

X 2,5 kg. = 37,5 kg.

Jumlah aantri MSDA Pasir KiduU ^

beras dari BAZD

Tingkat Ibtidaryah Dm.yah ;Ketas , i67sanSrL±

9 orang

= 25 orang

= 40 orang ( Rp 366.00

A

0,00 )

Kabupaten Banyumas sebcsar 15 bungkus

= 386 santri
Jumlah

Tingkat Tsanawiyah Diniyah

Penerimaan zakat dari santri Ibtida, 191/ 386 x 100/o

tahun sebelumnya ( 189 dari 393 santri ibtida )

= 109 santri (dikategorikan penerimaan umum)

= 49 % atau meningkat 1 % dibanding

B. PEHTASARUPANAN :

Dibagikan HABIS kepadaUstadz & Ustadzah / Staff Madrasah 15 omng.

Masing-masing orang mendapat 5 Kg. beras

Piirvvokcrto, 2 Ni>pcmbcr 2005

PANITIA ZAKAT FITRAH

K e t u a, .retaris.

Bene ah^a.

r
SYAMSUL HADlfaidurrohman

ROBBI ROHMANA
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VAYASAN AL-ITTIHAAD

madrasah SALAFIYAH DINIYAH AL-iiTIHAAD
PASIR KIDUL - PURWOKERTO BARAT

 Sa 'dulloh Majdi Pasir Kidul Telp. (0281) 7618613K e I u a KH DRS MUGHNILLABIB

Nomor : 005/MSDA/X/2005
Perihal MOHON KESEDIAAN

Sekreiarii SAMSUL HADl 30 Oktober 2005

Bendahara ROBB! ROVIMANA

Yang Kami Hormati:

Seks\-seks\

Di Tempat.
Seks\ ?era\atan & Tempat \. SBBAND\ 4. M. ZAINUL MUFTIA

2. DARYOTO 5. FUAD

3.ZA\NURROHMAN 6. MIFTAFIUDIN

Salam Sejahtera teriring do’a semoga Saudara dalam
rahmat, taufiq dan hidayah Allah SWT. Amlin.

Sehubungan pelaksanaan penerimaan zakat fitrah santri
Madrasah Salafiyah Diniyah Al-lttihaad Pasir Kidul yang insya Allah
akan dilayani pada hari Selasa, 1 Nopember 2005 (2 hari sebelum
‘Idul Fitri), maka dengan ini kami mohon kesediaan Saudara untuk
melaksanakan tugas kepanitiaan zakat fitrah.

Demikian surat mohon kesediaan ini kami buat, atas
perhatian dan kesediaannya kami sampaikan terima kasih.

JJ ̂Glr. ̂ 25LuJl J

4, MUHSINUN

5. A. SUKIRNO

6. IMSANUL KAMIL R.

Seks\ Bumas & Distr\bus\ , \. M. U ASIKHUB

2, A. SUBARJAT

B

3.MASDAR

Seks\ PenenmaanC

5. RIZA PEHLEVl

6. ANGGl ZAFIA

7. IRFAN NURROHMAN

.  \ . ERWIN FIRDAUSSore ban

2. ALl MUNIF (A\i)

3. ZAINURROHMAN

4. DIAN SAIFURROHMAN

Kepala Madrasah,
5. FAUZAN

6. M. NASIKHUN

7. M. ZAINUL MUFTI

.  I.SADUNM.Malam hariu

2. MASDAR

3.BAHRUDIN
KH. Drs, MUGHNI LABIB

4. GONDO RUJITO

■



SUSVNAN PANITIA
ZAKAT FITRAH TAHUN 1426 H

MADRASAH SALAFIYAH DINIYAH AL-ITTIHAAD

SUSUNAN PANITIA
ZAKAT FITRAH TAHUN 1425 H.

madrasah SALAFIYAH DINIYAH AL-ITTHIAAD

Penanggungjawab: KH. Drs. MUGHNl LABIB Penanggungjawab; KH. Drs. MUGHNl LABIB

K e lu a
SeKretar\s
Bendahara

FA\DURROHMAN
■. SAMSUL HADl

ROBBY ROHMANA

K e t u a
Sekretaris
Bendahara

; FAIDURROHMAN
; SAMSUL HADl
●. ROBBY ROHMANA

SeKs\ Pera\atarv : 1. A. SUBAND\
2. H. Ach. N\UGHOF\R
3.N\.ZA\NULN\UFT\

Seksi Peralatan4. DARYOTO
5.F U AD
6. M\FTAHUD\N

; 1. A. SUBANDl
2. SUNARTO
3. M. ZAINUL MUFTI

4. ZAINURROHMAN
5. F U A D
6. MIFTAHUDIN

Seksv D\str\bus\l
Humas

Seksi Distribusi/
Humas: A. A. SUKiRNO

2. A. SUBARJAT
3. SYAMSULM,

;  1. A. SUKIRNO
2. A. SUBARJAT
3. MASDAR

4. AUMUNiF
5. MASDAR
6. FAUZAN

4. MUHSINUN
5. M. NASIKHUN
6. FAUZAN

Seks\ Penerimaan : * Siang Hari ■.
1. HUSEIN
2. Y U SUF
3. ANGG\ ZAF\A

Seksi Penerimaan ; * Siang Hari ;
1. HUSEIN
2. YUSUF
3. ANGGl ZAFIA

4. RIZA PAHLEVI
5. AMAN RIZQI
6. IRFAN NURROHMAN

4. R\ZA PAHLEVI
5. M. ZAiNUL MUFTI
6. ZAiNURROHMAN

* Ma\am Hari:
A. MU F \D
2. M. NASiKHUN
3. AL\ MUNiF

* Wlalam Hari;
1. SA'DUN HAMADI
2. M. NASIKHUN
3. A. BARUDIN

4. ZAINURROHMAN
5. MAHBUB NASIR
6. ROMADLONI YUNIAWAN

4. AM\N YUSUF
5. MAHBUB NASIR
6. ROMADLONi YUNIAWAN

^ ‘Ĵ omoT 1 seSagai ^ordinator ^y/bmorl seSagai ^ordinator



BUKTI PEMBERIAN INFAQ TAHUN 2006y/) YASAN PENDIDIKAN ISLAM

AL - ITTIHAAD
PASIR KIDUL - PURWOKERTO BARAT

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

I  AL - ITTIHAAD
PASIR KIDUL- PURWOKERTO

HUINN T/VNGGAL INFAQ BI-^AR(Kp) NAMA Pin UGAS PARAP

JANUARI

-  '35 ̂asif Kiau; ^jnwoKeao Saral 53'
«● 0231 522272 - 7618613 PIRRUARI

KARTU INFAQ M \KKr
Uaii Pcnd:dii.aa Umum M'KILN a m a'.afi- K.a:'.<;iv

M I I.  I ●y.'.dar. ar. V.'. ;

■ is.-.A Ts<ina\M\<l^. ! MTs i Alamat .1 U N I
V Unil Pcndidiitan Agama .) r u i

;v,.ir ■'"r.r.'d’.kan -V Qur an [ TPQ
'U.doK ?i-san’.rtrr. a:ra Puin \(;i;sTUS

'r.vs.-.n Sa'iafuap. 0\nr.ah \ Mad\r KcUia Yayasun, si.rruMUKR
, ^r.ai sar.aw .'.ah OKIOUKR

V Vail Vvaha Kemasyarakatan

A,, .. Sr''l><i^Ul'.a

NOFV.MUKR

nV.SKMUURKH, Dra. MugVim Labib■  S' :n

SA- \

BUKTI PEMBERIAN INFAQ TAHUN 2006 ^ \Y AX AS A>^ PEND>0\KAR ISLAM

A.U - \TT\HIIAD
PAS'.RWDUL - PURVIOKERTO BARAT

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

AL - ITTIHAAD
PASIR KlDVJl^ PURWOKERTO

UUIAN ITANGGALINFAQI BESAR(Rp) | NAMA PETUG/TS PAR.AF

JAMARl
*6S-JibaKCul ^.ir«ti».etlDSara\53'\';5

0281 522272 - 7618811
'■ 'IM.URUARl

KARTU INFAQ M \KF r
Vnii Pendidiltan Umum

.i:v .i'.. iNivnaK Kar.a'K \ Tn

.  \oi-.caiya'r>. i V.'

.is.m TsADawiAAih l WVs \

■■■ V nil Pcndidvkan Agama
.1' W-nr.

■ok ?CSi

,! .iN.vh Sl.'.oU-

1

1

./.'.'Kan .●V.-(,)ur ivu.Ml

\rKii.Rama
M I

Alamat J r N I

.» r \A
 ITPQ )

.-.Dircn Puira ● Puiri

I'r. 'OmiN a\i [ M;u\u'. i

\i;rsivs

Ketua Yayasan, SRia'EMUER
.‘-..V’ aVu'. ah

v'.-.ol " N.-.nawi\a\i OKrOUllR

ml Viaha Kcmasyarakalati NOPEMBER

m-^SEMBERDt3. MueYmi Labib

BUKTI PEMBERIAN INFAQ TAHUU 2006< A7 AS AN PENDIDIKAN ISLAM

AL - n-HHAAD
- AS'.R K.'DUL - PURWOKERTO BARAT

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
AL - ITTIHAAD

PASIR KIDUL- PURWOKERTO
BESARCRpT NAMA PETTUGAS" PARAFiTANGGAl. INFAQBUI AN

J,\NUARI
- ^45 =^aic P’jr«oSf.enoBatai53‘

-O' 0281 622272 - 7618813 PEBRUARl
KARTU INFAQ ^E\RET

,i Pc ndidi.li.an Umum APRILN a m a.'.k VK !
.li. I Ml >

●...ih i WVs I

ME!..Mi \

Alamat..I I V-,.'
JUNI

ml Pcndidkltan Agama
   iVmlu'.kan \l-Qur an \ TPQ \

● .M.i.k :‘cs.in*.Ten Putra Puin

●.r.is.ih Sa’.afivah Dmiyah \ Mauir. i

;aiyah■.v;kal loi

JULl

AGUSTUS
Ketua Yayasan, SEPTF.MBER

t-.l’,k;»1 Tsar.a'.viyah OKIOBER
il Usaba KemasyarakatanV U nopmber

nP-SEM^U
ricrUaftUP.u KH●* Svslrrr. l

● s



YAYASAN AL-ITTIHAAD

MADRASAH SALAFIYAH DINIYAH AL-ITTIHAAD

PASIR KIDUL PURWOKERTO BARAT

KA MADRASAH

K.H. Drs. MUGHNl LABIBPMASIHAT
H.M. ATslAS MR

WAKIL KA MADRASAH
FAIDURRAHMAM

I
Pe\aksai\a T\J / Admmistrasi

Bid. Kurikulum \ iBid. Penyuluhan (BP)

Abd. iHuseinl \K. Abd.
\ Heimid \ AS

H.

Bid. Kesantrian Bid. Sarana Bid. Keamanan Bid. Humas
MasdariMiftai Samah\ \Keuai\gan\ Kepen \Kesantrian A. SubaijatRustanto, M.

Hadziql Syamsudin S.Ag Nasikhun

A. H. H. A. Samsi
Sukimo Amron Hadi
A.

didikanYvudin
Subandi Mughofir

Robby \ Fauzan \ Sa’dunH.
Robmana \ \

I Bsudz / VJstadzah

I

^  Tm^at Ibtidaiyah ^ ^  TingkatTsanawiyah

{ }S A^JTRl


